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ABSTRAK

Cecilia Saktyawati Anindita, Yogyakarta, 1999 : dnalisis Kesalahan Konsep
dan korelasi antara Kesalahan Konsep dan Motivasi  Belajar dalam
Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat (Studi kasus tiga kelas paralel pada
siswa kelas III IPA SMU N I Boyolali), Universitas Sanata Dharma.

Salah satu metode untuk mengetahui atau mengungkapkan sebab-sebab
kesulitan siswa dalam mempelajari matematika adalah dengan menganalisis
kesalahan konsep. Dengan mengetahui kesalahan konsep yang dibuat siswa,
setidaknya guru akan mengetahui pokok bahasan mana yang perlu dijelaskan
kembali. Dengan kata lain, hasil analisis kesalahan konsep tersebut dapat
digunakan untuk menyusun rencana pengajaran remidi bagi siswa yang
mengalami kesalahan konsep.

Data kesalahan konsep diperoleh dari siswa kelas III IPA SMU N I
Boyolali, dengan melakukan penelitian pada tiga kelas paralel. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat
yang sudah dipelajari di kelas sebelumnya.

Untuk mendiagnosis kesalahan konsep digunakan tes kesalahan konsep
yang berbentuk pilihan ganda. Masing-masing pilihan telah mempunyai bobot
kesalahan tertentu. Siswa juga harus memberikan alasan pada jawaban yang
dipilihnya, untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi.

Selain meneliti kesalahan konsep siswa dalam Persamaan Kuadrat dan
Fungsi Kuadrat, penulis juga ingin mengetahui apakah ada hubungan antara
motivasi belajar siswa dengan kesalahan konsep. Untuk mengetahui hal itu
penulis melakukan tes motivasi yang berbentuk pilihan ganda, dimana masing-
masing pilihan telah ditentukan skornya. Kemudian kita cari korelasinya
dengan menggunakan Korelasi Product Moment.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak terjadi
kesalahan konsep dalam Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat. Hal tersebut
nampak pada ketidakmampuan siswa dalam menyebutkan difinisi konsep,
mengenali sifat/cir1 konsep, menerapkan konsep dalah menyelesaikan soal dan
memberikan alasan yang logis. Sedangkan korelasi antara kesalahan konsep
dan motivasi belajar menunjukkan hubungan terbalik yang sangat lemah,
artinya tingkat motivasi belajar siswa tidak dapat digunakan sebagai ukuran
kesalahan konsep yang dibuat oleh siswa.
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ABSTRACT

Cecilia Saktyawati Anindita, Yogyakarta, 1999 : Analisis Kesalahan Konsep
dan korelasi antara Kesalahan Konsep dan Motivasi  Belajar dalam
Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat (Studi kasus tiga kelas paralel pada
siswa kelas IIT IPA SMU N I Boyolali), Sanata Dharma University.

One of the method to know or to justify student's difficulty in learning
mathematics is by analyzing misconceptions. By knowing misconceptions
made by students, at least, a teacher is going to know which one of the main
chapter is important to explain again. In other words, the result of
misconceptions analysis can be used to arrange the remedial teaching plan for
the students who have misconceptions.

The data of misconceptions were gathered from the third years of IPA
class students in SMU N I Boyolali by researching on three parallel classes.
The materials used in this research are quadratic equation and quadratic
function that have been studied in the previous classes (first and second year
class).

To diagnose the misconceptions, researcher used the misconception
tests in multiple choice. Each choice has specific score. The students also have
to give the reasons for the chosen answer in order to know the students’ability
in mastering.

Beside researching students’misconceptions, researcher also would like
to know 1is there any relationship between students’motivation and
misconceptions. In order to get that result, researcher gives the motivation test
in multiple choice, where each choice also has specific score. Then we find the
correlation by Product Moment Correlation.

The result of this research shows that there are so many misconceptions
in quadratic equation and quadratic function. That case appears in student's
disability in defining the concepts, knowing the characteristic concepts,
applying a concept in the problem and giving the reasons logically. Whereas,
the correlation between students’motivation and misconceptions show the
negative correlation’s very weakly, it means that the degree of
students’motivations can not be used as measurement of misconception.

X1v
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang banyak digunakan
untuk mempelajari bidang ilmu lain. Namun bukan suatu rahasia lagi, bahwa
matematika dianggap sebagat suatu pelajaran yang sukar, dibandingkan dengan
mata pelajaran yang lain. Adanya anggapan seperti itu membuat situasi yang
kurang menguntungkan bagi perkembangan matematika, karena siswa tidak
antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Siswa menjadi tidak
bersemangat untuk mempelajari matematika secara lebih mendalam. Keadaan
seperti ini sangat memprihatinkan, karena secara tidak langsung berpengaruh
pada prestasi belajar siswa dalam bidang studi matematika, sehingga skor yang
mereka peroleh rendah. Disamping itu, kondisi ini dapat menghambat
perkembangan siswa dalam memahami materi-materi matematika, sebab dasar-
dasar matematika yang dipelajari pada pendidikan dasar {Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama) yang sangat diperlukan untuk jenjang pendidikan
selanjutnya, hampir sama sekali tidak dimengerti dengan baik oleh mereka.

Melihat kenyataan ini, sebagai seorang guruw/calon guru, penulis akan
mencoba membantu untuk memecahkan atan memberi alternatif pemecahan pada
masalah-masalah yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar

khususnya dzlam matematika. Salah satu jalan ialah dengan mengetahui
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kesalahan-kesalahan konsep yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika.

Memahami konsep secara benar adalah salah satu tujuan belajar mengajar
matematika. Suatu konsep dipahami secara benar, jika tidak terjadi kesalahan
pemahaman atan salah konsep. Berdasarkan penelitian dan pengalaman yang ada,
salah kongep tidak hanya terjadi pada siswa tetapi juga bisa terjadi pada guru,
tetapi dalam hal ini yang akan diteliti adalah kesalahan konsep yang dialami
siswa. Karena itu perlu usaha secara sadar dan terencana untuk mengurangi
terjadinya salah konsep. Artinya bila sudah terjadi salah konsep harus ada
remidiasi. Sedangkan untuk konsep baru yang akan ditanamkan pada siswg guru
perlu memilih strategi yang sesuai dengan jenis dan makna konsep tersebut, agar
peluang terjadinya salah konsep dapat dikurangi.

Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis kesalahan-kesalahan
konsep vyang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika,
khususnya pada Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat Kemudian kesalahan
kongep tersebut akan dihubungkan dengan motivasi belajar siswa, karena
kesungguhan siswa dalam mempelajari matematika dirasa mempunyai peranan

penting pada kesalahan konsep yang terjadi pada siswa.

B. Perumusan Masalah
Dengan latar belakang yang telah diungkapkan diatas, muncul beberapa
masalah dalam penelitian ini, yang dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan.

Pertanyaan - pertanyaan tersebut ekan membantu memberikan arah dan menjadi
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patokan untuk menganalisis kesalahan konsep yang dialami siswa dalam

menyelesaikan soal-soal Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut dirumuskan sebagai berikut :

1. Jenis Kesalahan-kesalahan konsep apa saja yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal-goal Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat ?

2. Apakah ada korelasi antara motivasi belajar dengan kesalahan konsep ?

C. Tujnan Penelitian

Seperti telah diungkapkan diatas, bahwa penulis ingin membantu
mencarikan alternatif pemecahan bagi masalah-masalah yang dialami siswa
dalam menyelesaikan soal-soal Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat, maka
penelitian ini diharapkan dapat :

1. Memperbaiki sistem belajar mengajar, jika \dalam proses belajar mengajar

| ditemukan kesalahan-kesalahan yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan
untuk memahami konsep-konsep matematika dengan baik, sehingga kualitas
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika juga meningkat.

2. Memberikan masukan pada guru/calon guru supaya mencari metode yang tepat
untuk dapat menyampaikan materi dengan sejelas-jelasnya, sehingga
kesalahan-kesalahani konsep wyang dialami siswa dapat dikurangi
prosentasinya. |

3. Meningkatkan mutu pelajaran matematika yang selama ini dianggap muhmya
rendah, karena banyak siswa yang gagal dalam mata pelajaran ini. Hal ini

mungkin disebabkan karena tingkat kesukarannya tidak sesuai dengan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

kelompok usianya ataun tidak sesuai dengan perkembangan kemampuan
berpikirnya.

4. Menemukan prinsip-prinsip umum atau penafsiran tingkah laku yang dapat
dipakai untuk menerangkan, meramalkan, dan mengendalikan kejadian-
kejadian dalam lingkungan pendidikan khususnya dalam pendidikan
matematika. Dengan kata lain kita bisa mengambil langkah antisipasi untuk

mengatasinya bila terjadi kesalahan konsep.

D. Pembatasan Istilah dar Perumusan Variabel
1. Pembatasan Istilah(
a. Kesalahan
Kesalahan secara umum dapat dipandang sebagai suafu tindakan
yang tidak tepat, yang menyimpang dari aturan, norma atau suatu sistem
yang sudah ditentukan. Tindakan yang tidak tepat itu dapat
mengakibatkan fujuan tidak tercapai secara maksimal atau bahkan
gagal. Kesalahan dalam matematika bisa berarti, sebagai pemahaman
yang tidak tepat atau tidak rasional dalam mempelajari suatu masalah,
sehingga banyak kesulitan yang dihadapi, bahkan masalah tidak dapat
diselesaikan.
b. Konsep
Kita sering mendengar istilah konsep tetapi kita belum
mengetahui apa sebenarnya konsep itn. Ada beberapa definisi tentang

konsep antara lain :
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1).Konsep adalah himpunan obyek-obyek khusus, simbol (lambang),
atan kejadian yang dikelompokkan bersama atas dasar sifat khas
yang dimiliki bersama obyek-obyek tersebut dan yang dapat
ditunjuk dengan nama tertentu atau lambang tertentu. Contohnya :
konsep fisis seperti kucing, tikus, anjing, manusia, warna dan lajn-
lain. Konsep simbol seperti variabel, konstanta, persamaan, angka,
dan sebagainya (Marpaung, }990)

2).Konsep adalah suatu aturan, bagaimana sifat-sifat khas yang
dimiliki anggota-anggota konsep itu dirangkai dengan perangkai
logika untuk membentuk konsep baru (Marpaung, 1990).

3).Konsep adalah isi pikiran
Isi pikiran seseorang tidak dapat diketahui orang lain, jika tidak
diungkapkan atau diaktualisasikan. Maka konsep sebagai suatu isi
pikiran merupakan suatu pandangan, pola pikir, atan ide-ide tentang
suatu magalah yang tersusun dalam pikiran seseorang

c. Kesalahan konsep
Setelah kita mengetahui definisi kesalahan dan definisi konsep,

gelanjutnya kita bisa mendefinisikan kesalahan konsep. Maksud

kesalahan konsep yang kita bahas disini adalah suatu proses

pemahaman konsep-konsep dalam matematika yang tidak sesuai

dengan aturan, definisi, atau algoritma vang berlaku dalam

matematika yang menyebabkan pemahaman tidak tercapai sepenuhnya.

Disebut suatu proses karena, untuk mencapai tingkat penguasaan yang
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baik memerlukan waktu, perkembangan pola pikir (kognitif) yang
positif melalui tahap-tahap tertentu. Kesalahan konsep juga bisa
diartikan sebagai tindakan yang tidak sesuai dengan pikiran logis kita
atau penalaran yang benar yang sudah tersusun (isi pikiran).
Kesalahan konsep dalam persamaan kuadrat dan fingsi kuadrat
adalah kesalahan yang disebabkan karena pemahaman siswa tentang
konsep-konsep persamasn kuadrat dan fingsi kuadrat yang tidak
gesuai dengan aturan, definisi/algoritma yang berlakn dalam
persamaan kuadrat dan fingsi kuadrat, sehingga konsep-konsep
tersebut tidak dapat dipahami dengan baik.
d. Motivasi

Motivasi mengacu pada konsep yang digunakan untuk
menerangkan kekuatan-kekuatan yang ada dan bekerja pada individu
yang menjadi penggerak dan pengarah tingkah lakunya Motivasi
adalah pikiran secara umum dari suatn dorongan, emosi, atan
keinginan yang menggerakkan seseorang melakukan tindakan tertentu.
Motivasi juga bisa diartikan sebagai suatu tenaga, dorongan atan -
faktor yang terdapat di dalam diri manusia, yang bisa mendorong atan
menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah lakunya
(Hardjono, 1987).

e. Belajar
Secara informal manusia belajar sejuk dalam kandungan,

merasakan kebaikan ibu dan perlskuan orang tuanya. Sedangkan
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dalam pendidikaan formal manusia belajar sejak TK sampai
Perguruan Tinggi. Namun secara umum belajar merupakan usaha
manusia untuk mengetahui sesuatu yang belum diketahuinya. Belajar
juga merupakan proses perubahan (processes of change) yang
berkesinambungan dan tidak pernah selesai (Winkel, 1989).
f Motivasi Belajar

Definisi motivasi dan belajar di atas, dapat kita gunakan untuk
menerangkan motivasi belajar, yaitu suatu dorongan atau tenaga yang
menyebabkan seseorang atau siswa mempunyai perhatian dan
semangat mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya.

2. Perumusan Variabel
a.  Kesalahan Konsep

Kesalahan konsep yang terjadi pada siswa bukanlah hal yang
asing lagi, karena kesulitan-kesulitan yang dialami siswa untuk bisa
menerima  Konsep-konsep matematika seringkali tidak Dbisa
dihindarkan, walaupun guru sudah berusaha secara maksimal dalam
menyampaikan konsep-konsep matematika Kesalahan konsep menjadi
variabel utama yang akan diteliti, karena melalui penelitian ini
penulis ingin mengetahui sejauh mana kesalahan konsep dialami oleh
siswa, khususnya dalam pokok bahasan Persamaan Kuadrat dan
Fungsi Kuadrat. Kesalahah konsep menjadi sangat penting untuk .

dianalisis lebih lanjut karena mempunyai pengarvh yang cukup besar
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pada prestasi belajar siswa dalam bidang studi matematika dan dalam
proses pemahaman yang lebih lanjut.
b. Motivasi belajar

Motivasi belajar juga merupakan variabel utama dalam penelitian
ini, karena peneliti merasa motivasi belajar mempunyai pengaruh
besar pada seorang siswa dalam mencapai suatu tujuan atan
keinginan, khususnya yang berhubungan dengan kegiatan sekolahnya
Sebagai contoh : Seorang anak ingin naik kelas, maka anak akan
bersemangat dalam belajar. Anak usia 6 tahun akan rajin membaca
dan mengeja huruf-huruf karena ingin segera bisa membaca. Dengan
meneliti motivasi belajar siswa pada bidang studi matematika,
diharapkan dapat mengetahui perhatian dan intensi siswa terhadap

bidang studi matematika.

E. Manfaat Penelitian
Penulis juga mempunyai harapan, bahwa hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi siapa saja yang ingin mengetahui lebih lanjut mengenai salah
konsep yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal Persamaan
Kuadrat dan Fungsi Kuadrat. Beberapa manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Membantu guru menemukan kesulitan-kesulitan dalam matematika khususnya
dalam Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat, schingga dapat dijadikan

acuan dalam menyusgun rencana pengajaran maupun pengajaran remidial,
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. Digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk guru dalam menyusun kurikulum,
merevigi materi pelajaran matematika khususnya dalam Persamaan Kuadrat
dan Fungsi Kuadrat serta pengetahuan-pengetahuan prasyaratnya.

. Membangkitkan minat dan motivasi pembaca dan menarik minat guru untuk
membantu mencari kesuliltan belajar siswa sebagai kelanjutan pengembangan
penelitian ini.

. Menambah kazanah penelitian dalam bidang pendidikan matematika di
Indonesia.

. Memperoleh gambaran yang jelas tentang kesalahan yang dibuat siswa agar

dapat memprediksikan kekurangan atau ketrampilan siswa.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Konsep

Untuk memahami suatu konsep, kita akan mengidentifikasi sifat-sifat yang
nampak. Sebagai contoh, kita akan mengenal konsep manusia. Langkah pertama
yang akan kita lakukan adalah menggambarkan ciri-ciri fisik dart manusia, yaitu
mempunyai kepala, dua tangan, dua kaki dan berkulit halus. Secara lebih khusus
kita ambil Heni sebagai contoh. Heni mempunyai rambut ikal, berbadan kurus,
suaranya lembut dan matanya kecil. Proses penggambaran ciri-ciri itu disebut
awal proses abstraksi. Proses abstraksi sendiri adalah suatu proses, dimana
georang individu memusatkan perhatian pada salah satu atan beberapa sifat
khusus yang dimiliki suatu himpunan obyek dan mengabaikan sifat lain. Proses
abstraksi dalam pembentukan konsep dilakukan dengan menghadirkan beberapa
individu dari konsep tersebut, kemudian ditarik suatu sifat yang sama yang
dimiliki individu-individu itu (Marpaung, 1987).

Banyak ahli yang telah mengemukakan pendapainya mengenai konsep.
Pada bagian ini kita akan melihat pendapat beberapa ahli tersebut.
1. Amien (1973), membedakan konsep menjadi 3 bagian yang digolongkan

berdasarkan bentuknya, yaitu konsep klasifikasi, konsep korelasi, dan konsep

teoritis.

10
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Konsep klasifikasi adalah konsep yang mempunyai klasifikasi tertentu
vang memiliki banyak anggota yang terbentuk melalui ciri-ciri dasar yang
sama yang terdapat pada setiap anggota dan mengabaikan hal-hal yang tidak
sama
Contohnya : Mempunyai tinggi badan, kepalanya berambut, dua tangan dan

dua kaki dapat berbicara, kita dapat mengklasifikasikan ciri-
ciri tersebut ke dalam konsep manusia. Mempunyai daun,
batang, akar dan dapat tumbuh dapat kita klasifikasikan dalam
konsep tumbuhan.

Konsep Korelasi adalah konsep yang menyatakan hubungan antara
beberapa konsep dan terbentuk dari beberapa kejadian khusus yang saling
berhubungan. Konsep korelé.éi mempunyai dimensi hubungan sebab akibat
yang pernyataan umumnya berbentuk ” jika.................. maka” .

Contoh : - jika suhu naik maka tekanan bertambah
- jika jarak yang ditempuh semakin jauh maka waktu yang
diperlukan juga semakin bertambah

Kongep teoritizs adalah konsep yang menunjuk pada teori tertentu.
Contohnya : cahaya terdiri dari satuan-satuan kecil energi yang dizebut foton.
. Neil Bolton (1977), membedakan konsep menjadi 3, vaitu, konsep fisis,
konsep logika-matematis dan konsep filosofis.

Konsep fisis adalah konsep yang menunjuk langsung obyecknya (benda,

besaran, sifat-sifat dari besaran atan benda, relasi aitara besaran-besaran).
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Contohnya : Konsep benda padat, tekanan, relasi antara jarak dengan waktu
dan lain-lain.

Konsep logika-matematis adalah konsep yang menunjuk langsung pada
obyeknya, namun mengacu pada struktur perilaku operasi dalam menangani
obyek.

Contohnya : asosiatif penjumlahan 4 +3 = 3 +4.
komutatif penjumlahan (2+5)+7=2+(5+7)

Konsep filosofis adalah konsep yang berhubungan dengan kualitas,
se‘perti jujur, jelek, manis dan sebagainya. Konsep filosofis biasanya
dib;dakan menurut derajatnya (Kartika Budi, 1987).

Contoh : tingkat motivasi (Tinggi, Sedang, Rendah)

Definisi konsep yang dikemukakan oleh Neil Bolton inilah yang selanjutnya

akan dipakai untuk membatasi masalah dalam penelitian ini.

4. Skemp (1979), membedakan konsep primer dengan konsep sekunder. Konsep
primer adalah konsep yang dapat diturunkan secara langsung dari pengamatan
atau pengalaman sensoris. Si pengamat melihat adanya sifat-sifat yang sama
pada benda-benda yang menyebabkan mereka masuk kelas yang sama.

Contoh : - kita dapat melihat sifat-sifat seperti, badan berbulu dengan
wama bulu yang berwama-warni, menggonggong, berkaki
empat, berekor, dan bermata taja;n,‘ dapat kita golongkan ke
dalam kelas anjing.

Konsep sekunder adalah konsep yang diturunkan dari konsep-konsep

lain, misalnya dari konsep-konsep primer. Pengertian mebel dan binatang
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gebagai contohnya. Dengan mengabstraksi lebih lanjut terhadap pengertian
kucing, anjing, ayam dan lain-lain, maka diperoleh pengertian binatang.
Demikian pula abstraksi untuk meja, kursi, dan lain-lain akan diperoleh
pengertian meubel (Marpaung, 1986).

5. Sund (1973), membedakan konsep menjadi 2 kelompok besar, yaitu konsep
konkret dan konsep proses.

Konsep konkret yang dimaksud Sund adalah konsep yang menunjuk
pada obyek antara lain benda-benda, besaran, atau atribut-atribut dari
besaran.

Contoh : magnet, lensa, tekanan,

Konsep proses adalah konsep yang mengacu pada proses dari benda-

benda atau besaran-besaran fisis.

Contohnya : konsep fotosintetis, pemuaian dan lingkaran.

B. Kesalahan Konsep dan Klasifikasi Jenis Kesalahan
1. Kesalahan Konsep

Tujuan penulis adalah menganalisis kesalahan konsep yang dialami
oleh siswa dalam Persamaan Kuadrat, dan Fungsi Kuadrat. Sebelumnya
akan kita bahas terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan kesalahan
konsep.

Salah konsep memmjuk pada suatu konsep yang tidak sesuai
dengan pengertian pada bidangnya, bentuknya dapat berupa konsep awal,

kesalahan, hubungan yang tidak benar antara konsep-konsep, gagasan
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intuitif atau pandangan yang naif (Suparno, 1998). Contohnya : kesalahan
dalam menguasai pengetahuan-pengetahua prasyarat seperti, kemampuan
menghitung  (penjumlahan, pengurangan, pembagian, perkalian),
menuliskan sombol-gimbol dan lain-lain.

Beberapa tokoh matematikawan mengemukakan definisi tentang kesalahan
konsep, diantaranya Novak (1984) mencoba mendefinisikan kesalahan
konsep sebagai suatu interpretasi konsep-konsep dalam suatu pernyataan
yang tidak dapat diterima. Untuk lebih jelasnya kita dapat mengambil
contoh siswa yang sedang mempelajari f : A~ B menginterpretasikan
pernyataan tersebut dengan fingsi yang memetakan anggota B ke anggota
A. Brown (1989;1992) menjelaskan bahwa salah konsep merupakan
suatu pandangan yang naif dan mendefinisikannya sebagai suatu gagasan
atau pandangan yang tidak cocok dengan pengertian ilmiah. Contohnya,
kita ambil suatu persamaan kuadrat 2x* + 5x + 7 = 0. Dalam mencari nilai
x yang mungkin untuk persamaan tersebut, siswa tidak menggunakan salah
gatu cara penyelesaian persamaan kuadrat tetapi dengan mencoba
memasukkan sembarang bilangan untuk menggantikan variabel x. Hal ini
dianggap tidak logis karena ada cara mencari nilai x yang mungkin, tetapi
tidak digunakan. Feldsine (1987) menemukan kesalahan konsep sebagai
suatu kesalahan dan hubungan yang tidak bener antara konsep-konsep.
Contohnya : setelah mempelajari fingsi kuadrat £: x ™ ax + bx + ¢,

siswa mengalami kebingungan pada saat menjumpai grafik berbentuk
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parabola dan ungkapan x) = ax® + bx + ¢, padahal kedua hal tersebut
menyajikan hal yang sama, yaitu fungsi kuadrat.

Sementara itu, Fowler (1987) berusaha menjelaskan secara lebih rinci
arti dari salah konsep. Ia memandang salah konsep sebagai pengertian
yang tidak akurat tentang konsep, penggunaan konsep yang salah,
klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep yang
berbeda dan hubungan hierarkis konsep-konsep yang tidak benar.
Contohnya : Dalam mempelajari Fungsi Kuadrat, konsep fungsi dan

persamaan kuadraf tidak dapat ditinggatkan.

. Klasifikasi Jenis Kesalahan

Beberapa tokoh yang telah melakukan penelitian mengenai
kesalahan konsep dalam matematika, membuat klasifikasi kesalahan yang
dilakukan siswa.

Cox (1975) mengkategorikan kesalahan konsep dalam tiga
kategori yaitu :

1. Kesalahan Sistematis
Kesalahan sistematis lebith mengarah pada cara kerja siswa
yang salah atan kurang tepat, dimana kesalahan yang dilakukan sama
. dan berulang pada beberapa soal lain.
Contohnya : Diberikan 5 buah soal untuk dikerjakan siswa. Dart
hasil pekerjaannya ternyata 3 soal yang dikerjakan

siswa salah dan pola kesalahannya sama.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

16

2. Kesalahan Random
Kesalahan random adalah kesalahan yang dilakukan siswa
dalam mengerjakan soal-soal matematika dengan pola kesalahan yang
berbeda.

Contohnya : Sama seperti contoh pertama. Siswa diberi 5 soal untuk
dikerjakan. Hasil pekerjaan siswa menunjukkan, 3 soal
yang dikerjakan siswa salah dengan pola yang berbeda.

3. Kesalahan Kecerobohan
Ketidaktelitian siswa dalam mengerjakan soal adalah hal yang
sering kita jumpai dalam keseharian siswa. Ketidaktelitian ini juga
bisa dikategorikan dalam kesalahan yaitu kesalahan kecerobohan.

Untuk mengatakan bahwa siswa termasuk dalam kategori ini kita

dapat melihat seberapa besar bobot kesalahan yang dilakukan siswa

dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Kalan bobot kesalahannya
tidak terlalu besar atan bahkan sangat sepele, maka kita dapat
mengatakan bahwa kesalahan tersebut merupakan suatu kecerobohan.

Contohnya: Dari 5 soal yang dikerjakan setidak-tidaknya siswa
hanya mengalami kesalahan pada 1 soal dan bobot
kesalahannya kecil seperti, tidak memberikan koma
pada penulisan bilangan desimal, hasil operasinya

benar tetapi tanda yang dituliskan benar.
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Robert (1988) mengidentifikasi empat kategori kesalahan yang

sering disebut ’Kegagalan Strategi’ dalam studi kasus tentang penulisan

hasil penghitungan siswa. Kategori kesalahan tersebut sebagai berikut :

L.

A

Kesalahan Operasi

Kesalahan operasi ini sering terjadi pada siswa karena siswa
berusaha untuk menjawab dengan melakukan operasi yang biasanya
tidak dilakukan untuk menyelesaikan masalah.

Contolinya : Pada soal cerita, seharusnya digunakan operasi
penjumlahan untuk menyelesaikan soal cerita tersebut,
tetapi siswa menggunakan operasi perkalian.

Dalam penelitian ini, kesalahan operasi mungkin dilakukan
siswa, khususnya dalam menyelesaikan goal-soal akar-akar
persamaan kuadrat.

Kesalahan penghitungan

Kebiasaan salah menghiting ini sering terjadi pada siswa,
mungkin karena tergesa-gesa atau karena faktor kecerobohan yang
lain. Pada kategori ini siswa sudah menerapkan operasi dengan benar
tetapi salah dalam menghitung angka-angkanya sehingga jawabannya
salah.

Contoh : 356 + 123 =478, operasi penjumlahan sudah dikerjakan

dengan baik. Kesalahan terletak pada hasil penjum!ahan

satuannya ( 6 + 3 ).
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Dalam penelitian ini kesalahan tersebut mungkin terjadi pada
goal persamaan kuadrat khususnya dalam mencari nilai diskriminan,
penjumlahan atau perkalian akar-akar. Sedangkan pada soal fingsi
kuadrat terjadi pada pencarian nilai fingsi.

3. Penggunaan algoritma yang tidak sempurna

Pada kategori ini siswa sudah menggunakan cara
pengoperasian yang tepat, melakukan cara penghitungan yang benar
tetapi kesalahannya terletak pada 1angkah-langkah yang diambil.
Contohnya : Diberikan soal persamaan kuadrat pada siswa untuk

dicari  akar-akar  persamaannya. Siswa tidak
menggunakan salah satu cara mencari akar-akamya
(pemfaktoran, rumus ABC, melengkapkan kuadrat),
tetapi bahkan menggunakan cara substitusi, padahal

tidak ada persamaan lain yang bisa disubstitusikan.

4. Jawaban acak

Tingkat kategori ini  hampir sama dengan kesalahan
kecerobohan yang dikategorikan oleh Cox. Tetapi kategori jawaban
acak yang diklasifikasikan oleh Robert ini menekankan pada
pekerjaan siswa yang sembarangan tanpa pemikiran yang rasional.
Siswa sama sekali tidak memperhatikan cara operasi mana yang
dipakai, tidak melakukan penghifungan dengan benar, juga tidak

menggunakan algoritma tertentu dalam menyelesaikan masalah tetapi
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hanya secara langsung menjawab, sehingga jawaban yang diberikan

tidak ada hubungannya dengan masalgh yang ditanyakan.

Contoh: Diberikan soal fingsi kuadrat yang digambarkan dengan
sebuah parabola. Siswa diminta mencari puncak dari
parabola tersebut. Tanpa menghitung siswa langsung
menjawab soal tersebut secara acak.

Penelitian yang dilakukan Radatz (1984) pada bidang Aritmatika
untuk siswa Sekolah Dasar (SD) memberikan sumbangan pengetahuan
bagi pendidikan matematika, karena dalam penelitian tersebut Radatz
menemukan beberapa penyebab kesalahan konsep, yang kemudian
dikategorikan dalam 5 kategori berikut :

1. Kesulitan bahasa

Kesulitan bahasa menjadi kendala besar bagi siswa yang tidak
bisa mengartikan kata-kata, kalimat atau istilah tertentu yang
digunakan dalam matematika Misalnya, siswa tidak tahu apa yang
dimaksud dengan konstanta, variabel, gradien, kalimat garis g tegak
lurus garis |, persamaan kuadrat yang mempunyai akar kembar dan
lain sebagainya. Dengan mengalami kesulitan tersebut, siswa banyak
mengalami Kkesalahan dalam menyelesaikan soal dan mengalami
kesulitan dalam memshami materi. Untuk menunjukkan bahwa
kesulitan bahasa dapat menjadi penyebab kesalahan konsep dapat kita
lihat pada kasus seorang siswa yang mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal persamaan kuadrat karena ada kalimat
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*Tentukanlah persamaan kuadrat baru yang akar - akamya 5
kurangnya dari akar - akar persamaan x* + 6x+8=0".
Kalimat °...akar-akarmya 5 kurangnya dari...” akan membingungkan
siswa karena kurang mampu menangkap makna kalimat tersebut.
Sehubungan dengan penelitian kesalahan konsep ini, kita akan melihat
apakah kesulitan bahasa menjadi penyebab kesalahan konsep dalam
persamaan kuadrat dan fimgsi kuadrat.
2. Kesulitan memahami informasi tentang ruang

Kesulitan memahami informasi tentang ruang adalah kesulitan
yang disebabkan karena siswa mengalami kesulitan untuk mengenali
bentuk-bentuk visual dan memahami sifat-sifat keruangan yang
berkaitan dengan soal-soal matematika. Kejadian-kejadian seperti ini
gering dialami oleh siswa dan dapat kita lihat dalam proses belajar
mengajar di kelas. Dalam penelitian ini kita juga akan melihat apakah
kesulitan siswa dalam pemahaman ruang dapat menjadi penyebab
kesalahan konsep dalam persamaan kuadrat dan fingsi kuadrat.

3. Keasulitan karena kurangnysa penguasaan ketrampilan prasyarat, fakta-

fakta dasar dan konsep (algoritma).

Untuk menguasai konsep yang mempunyai tingkat kesulitan
tinggi, terlebih dahulu siswa harus menguasai fakta-fakta dasar
(konsep-konsep yang lebih dasar), ketrampilan prasyarat seperti,

ketrampilan menghitung, ketrampilan menginterpretasikan data atau
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simbol dan lain sebagainya Siswa akan mudah memahami atan
mudah menangkap sifat-sifat bangun-bangun ruang dalam Geometri
setelah mempelajari bangun-bangun datar. Demikian juga untuk
mempelajari vektor berdimendi-3 setelah siswa mempunyai
pengetahuan tentang sifat-sifat vektor berdimensi-2.

Dalam penelitian ini, kita akan melihat apakah kesulitan ini menjadi
penyebab kesalahan konsep.

4. Ketidaktepatan penggabungan atau kekakuan berfikir.

Kesulitan ini lebih melibatkan kemampuan kognitif siswa,
karena disini siswa harus bisa menemukan cara lain atau alternatif
penyelesaian masalah, jika soal tersebut tidak bisa diselesaikan
dengan satu cara. Kebanyakan siswa berhenti, putus asa dan hanya
menggunakan satu cara untuk menyelesaikan soal. Contohnya : Dalam
mencari akar-akar persamaan kuadrat, jika dengan cara pemfaktoran
tidak bisa, maka dapat dicari dengan melengkapkan kuadrat atau
rumus ABC.

5. Penerapan hukum atau strategi yang tidak relevan
Dalam menyelesaikan soal-soal matematika biasanya kita
menggunakan hukum-hukum, dalil-dalil, teorema-teorema atau
definisi-definisi yang dapat membuka jalan untuk menemukan
penyelesaian yang tepat dari soal yang akan kita kerjakan. Karena

ketidaktepatan siswa dalam menerapkan hukum-hukum, dalil, teorema
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atau definisi siswa pasti akan mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan soal.
Contohnya : Diberikan sebuah kubus ABCD EFGH, siswa diminta
untuk mencari garis yang tegak lurus dengan garis AB, siswa
menyebutkan semua garis yang berpotongan (baik yang tegak lurus
maupun tidak) dengan garis AB.

Kita juga akan melihat penerapan hukum atau strategi yang
tidak relevan ini, terjadi atan tidak dalam penelitian salah konsep

pada persamaan kuadrat dan fungsi kuadrat.

C. Kesalahan Konsep Dalam Aljabar
Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat merupakan sub pokok
bahasan dalam Aljabar, maka pada bagian ini akan dibahas kesalahan konsep
dalam Aljabar yang dikemukaan oleh Perso, berdasarkan hasil penelitiannya.
Perso (1991), seorang guru matematika di Rockingham Senior High
School, mengadakan studi tentang kesalahan konsep yang berhubungan dengan
pengetahuan dasar tentang huruf-huruf atan sering kita sebut variabel dan
penempatannya dalam Aljabar. Perso membuat daftar kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam penelitiannya. Daftar kesalahan tersebut kemudian
dianalisis, sehingga dapat dikategorikan dalam beberapa jenis kesalahan saja.
Hasil Kategori tersebut dirangkumnya menjadi 8 kategori. Kategori tersebut

meliputi :
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1. Huruf-huruf tidak mempunyai arti dalam matematika
Beberapa siswa percaya bashwa buruf tidak mempunysi arti, siswa
menganggap pemyataan Aljabar itu membingungkan dan siswa hanya
menebak-nebak jawabannya serta menghapuskan pernyataan-pernyataan yang
mengandung variabel.

Kesalahan konsep ini mungkin disebabkan karena pengenalan yang teﬂalu
singkat tentang variabel dalam Aljabar, sehingga siswa mengalami
kebingungan untuk membedakan Aljabar dengan Aritmatika yang kedua-
duanya menggunakan huruf Kita lihat contoh berikut untuk memperjelas

kesalahan konsep tentang huruf-huruf yang tidak mempunyai arti dalam

matematika.
¥ 2X+3X = ?
jawaban siswa 2X+3X =5 X pada soal ini tidak
mempunyai arti  karena
variabel X dianggap tidak
bisa dikerjakan
seharusnya 2X+3X =5X
B 2X-X =7
jawaban siswa 2X-X =12 X pada soal ini dianggap

bisa dikurangkan, tanpa
memperhatikan  koefisien
pada variabel X.

seharusnya 2X-X =X
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. Huruf-huruf menjelaskan urutan angka seperti urutan dalam alphabet.
Huruf-huruf’ dianggap sebagai nilai-nilai yang unik, sehingga siswa
beranggapan bahwa masing-masing huruf hanya dapat mewakili satu bilangan,
karena dalam kenyataan menunjukkan bahwa, simbol-simbol alphabet
seringkali kita jumpai berkorespondensi dengan nilai numerik.
Kesalahan konsep ini timbul apabila guru selalu menyatakan nilai
numerik secara berurutan pada huruf alphabet. Kita lihat contoh berikut :
a=1,; b=2 ;¢=3 dst
Siswa akan terpancang pada contoh yang selalu diberikan guru, kalau
dinyatakan buruf a, pasti nilainya satu, kalan dinyatakan huruf b, pasti nilai‘lya
2 demikian seterusnya.
. Huruf-huruf diasumsikan sebagai urutan seperti dalam alphabet.
Kadang-kadang siswa sulit untuk melihat bahwa kegunaan hunuf-huruf
dalam Aljabar tidak saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Sebagai
contoh kita perhatikan soal berikut :

Jika a=3 danc=35 Berapakahnilai b dalam 2a + ¢ = b
Kebanyakan siswa akan menjawab b = 4 tanpa menghitung terlebih dahulu,
karena menganggap hurufnya berurutan maka nilai numeriknya juga berurutan.

. Huruf-huruf' menyatakan obyek atau sebagai label

Huruf-huruf dalam Aljabar digunakan untuk menyatakan bilangan-
bilangan. Kebingungan yang dialami siswa terjadi karena huruf-huruf juga
gering digﬁnakan dalam Aritmatika walaupun dalam cara yang berbeda. Kita

perjelas lagi dengan contoh berikut :
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Rumus (8 V=pxlxt
p = panjang, | = lebar, t =tinggi
(b) Sm (lima meter) atau 3¢ (tiga sen)

Dalam contoh diatas, huruf digunakan untuk menyatakan suatu singkatan.
Karena siswa mengalami kerancuan maka 2a -+ 2b dalam Aljabar diartikan 2
ayam ditambah 2 bebek. Kesalahan konsep ini banyak terjadi karena guru
terlalu sering menggunakan huruf sebagai simbol atay label.
. Huruf yang berdiri sendiri dianggap =1

Jika siswa tidak paham konsep tentang koefisien, mereka akan
mengalami hambatan untuk mengetahui bahwa 1X = X sebab 1 tidak perlu
ditulis. Sebenarnya 1X adalah 1 kali X yang hasilnya X. Kemudian ketika
guru menghilangkan 1 dalam mengerjakan contoh, siswa akan menganggap
bahwa variabel X yang ditulis sendiri adalah sama dengan 1.
. Masing - masing huruf punya nilai khusus.

Jika nilai y pada suatu kalimat matematika x + y + z adalah 4, maka
akan banyak siswa yang menganggap bahwa nilai p pada kalimat x + p + z
juga 4. Padahal belum tentu nilai y dan p sama jikax+y+z= x+p+ z.

o,
/,//"/ “\\\«

Kesalahan konsep ini mungkin hasil dari kegagalan guru ddfani rhéiigajirkan
{‘i«‘ e/ > S

huruf sebagai variabel dalam aljabar. {

. Huruf tidak menunjukkan bilangan
Kalimat Dia seorang guru matematika, dapat bernilai bt;ﬁar/salah jika

*Dia” diganti dengan variasi nama. Demikian juga halnya untuk X+5 = 7,
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Jika X’ diganti bilangan maka akan menunjukkan kalimat matematika itu
benar atau salah. Kebanyakan siswa tidak paham bahwa x pada kalimat
x + 5 = 7 menunjukkan suatu bilangan yang membuat kalimat tersebut menjadi
benar.
8. Huruf mempunyai nilai tempat
Untuk lebih memahami mengapa huruf mempunyai nilai tempat, kita

gunakan soal berikut untuk menerangkannya.

*jika 2XY =246 dan X=4 berapanilai Y ?
Beberapa siswa menjawab Y = 6 . Kesalahan konsep ini mungkin karena
kebingungan siswa dalam penggunaan huruf dalam Aljebar dan Aritmatika,
karena dalam Aritmatika kita mempunyai :

33 = 3+3 dan

57 =S puluhan + 7 satuan.

D. Beberapa Faktor Penyehab Kesalahan Konsep

Menghilangkan salah konsep secara keseluruhan pada siswa rupanya
merupakan usaha yang sangat sulit, oleh karena itu yang dapat diusahakan secara
maksimal adalah mengurangi sebanyak-banyaknya kesalahan konsep tersebut.
Usaha tersebut bisa dilakukan melalui pendekatan strategi belajar yang
memperkecil peluang terjadinya kesalahan konsep. Untuk memperbaiki strategi
belajar tersebut kita perlu mengetahui terlebih dahulu faktor-faktor yang menjadi

penyebab kesalahan konsep.
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Secara umum dapat kita kelompokkan dalam dua kelompok besar, yaitu
faktor kognitif dan non kognitif. Karena keterbatasan penulis faktor non kognitif
yang banyak sekali unsur-unsurnya, hanya akan diambil beberapa faktor yang
dianggap memiliki peranan besar dalam kesalahan konsep pada siswa.

1. Faktor Kognitif

Faktor kognitif adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
kemampuan intelektual siswa dalam memproses atan mencerna materi
matematika ke dalam pikiran (Suwarsono, 1982).
M;:rpmnxg (1987), mengatakan bahwa kognitif adalah sesuatu yang bersifat
internal, sesuatu yang tidak dapat diamati secara langsung. Proses kognitif atau
struktur kognitif berarti proses atau struktur didalam pikiran seseorang,
(tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diteliti dengan menyusun
model-model dengan menggunakan kemampuan interpretasi terhadap data yang
dikumpulkan melalui cara-cara atan metode tertentu) dari saat menerima data,
mengolahnya lalu menyimpan dalam bentuk informasi didalam ingatan dan
memanggilnya kembali saat dibutuhkan dalam rangka pengolahan selanjutnya.

Beberapa siswa tidak dapat memahami dengan baik konsep atau prinsip

matematika karena mempunyai kemampuan mental yang kurang. Untuk lebih
jelasnya akan dibahas kemampuan mental yang harus dikuasai yang diperlukan
dalam matematika. Menurut Marpaung (1993) ada 9 kemampuan mental yang

hendaknya dikuasai siswa yaitu :
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a. Kemampuan membandingkan
Yang dimaksud kemampuan membandingkan adalah kemampuan untuk
melihat kesamaan atan perbedaan masalah - masalah matematika yang
dihadapi.
b. Kemampuan mengatur
Kemampuan mengatur adalah kemampuan untuk menuruti aturan-aturan
yang ada dalam matematika.
c. Kemampuan melakukan abstraksi
Kemampuan melakukan abstraksi adalah kemampuan melihat kesamaan
pokok dan mengabaikan perbedaan-perbedaan atau sifat-sifat yang tidak
mendasar. Untuk mencapai kemampuan ini siswa harus mempunyai tingkat
operasional formal tentang pendewasaan mental. Jadi jika seseorang anak
gagal melakukan pendewasaan mental, kemungkinan snak akan banyak
mengalami masalah dalam pemahaman konsep-konsep matematika secara
umum.
d. Generalisasi
Generalisasi adalah suatu proses memperoleh sifat yang sama
vang dimiliki oleh sejumlah obyek berdasarkan pengamaten terhadap
himpunan bagian dari himpunan obyek tersebut. Dalam konteks sehari-hari
generaligasi sering diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menarik

kesimpulan dari khusus ke umum.
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e. Kemampuan klasifikasi
Kemampuan klasifikasi adalah kemampuan menggolongkan obyek atan
menetapkan hubungan antar kelas.
f. Kemampuan konkritisasi atau partikularisasi
Talah kemampuan mentransfer atan mengaplikasikan prinsip umum atas
hal-hal khusus atan unit-unit.
g. Kemampuan Formalisasi
Kemampuan formalisasi adalah kemampuan untuk melihat bentuk (form)
dan berpikir secara formal dan menghilangkan makna atau konteks untuk
memperoleh sesuatu ya'ng lebih abstrak.
h. Kemampuan Analogisasi
Kemampuan untuk melihat hubungan yang sama atau sifat yang sama
dalam dua situasi yang berbeda disebut kemampuan analogisasi.
i. Kemampuan Representasi
Kemampuan representasi meliputi kemampuan untuk merepresentasikan
ide-ide dalam berbagai modus dan bentuk representasi enaktik, ikonik dan
simbolik. Modus enaktik adalah salah satu cara merepresentasikan ide atau
pengetahuannya melalui aktivitas, perbuatan dan benda-benda konkri.
Merepresentasikan ide dalam modus ikonik dapat diwujudkan melalui
ga:nbaf, skema, bagan, grafik dan sejenisnya. Sedangkan representasi dalam
modus simbolik dilakukan melalui lambang-lambang atan simbol-simbol.
Dari kesembilan kemampuan mental yang harus dimiliki siswa dalam

memahami konsep-konsep matematika, nampak bahwa diperlukan kemampuan
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intelektual yang cukup untuk bisa memenuhi kemampuan-kemampuan tersebut.

Apabila seseorang mempunyai kemampuan intelektual terbatas, sehingga lambat

dalam memahami konsep-konsep matematika, akan ada banyak kemungkinan

kemampuan-kemampuan mental yang seharusnya dikuasai menjadi tidak dapat

dikuasai. Hal inilah yang menyebabkan kesalahan konsep sering terjadi pada

siswa

Suwarsono (1982), juga mengemukakan bahwa selain kemampuan umum

giswa memerlukan salah satu kemampuan kognitif sebagai berikut :

a

Kemampuan menerapkan suatu prinsip umum atau aturan umum Ke situasi

khusus ( deductive reasoning).

Kemampuan mengerjakan pengerjaan-pengerjaan hitung seperti membagi,

menjumlah, dan lain-lain (numerical ability).

Kemampuan menemukan prinsip umum atau aturan umum dari hal-hal khusus

(inductive reasoning).

Kemampuan mengenali benfuk-bentuk visual dan kemampuan memahami

gifat-sifat keruangan (perceptual-spatial ability).

Kemampuan memahami kalimat verbal atau bacaan (verbal comperhension).
Dari uraian di atas mengenai faktor kognitif yang mempengaruhi

kesalahan konsep siswa, memberikan gambaran yang nyata bagi kita, guru dan

calon guru untuk melihat bahwa siswa memerlukan waktu khusus atan

bimbingan khusus untuk menguasai kemampuan-kemampuan yang diperlukan

untuk menguasai konsep-konsep dalam bidang studi matematika.
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2. Faktor non kognitif

Begitu banyak faktor non kognitif yang bisa menjadi penyebab kesalahan
konsep. Karena itu, penulis hanya membahas beberapa faktor non kognitif yang
dianggap berpeluang besar menjadi penyebab kesalahan konsep, diantaranya,
motivasi belajar (tidak diuraikan pada bagian ini, karena akan diuraikan pada
Sub bab D.), kesehatan jasmani, kondisi emosional, cara guru mengajar, dan
fasilitas belajar.
a. Kesehatan Jasmani

Bila dilihat sepintas, keschatan jasmani tidak berpengaruh pada

terjadinya kesalahan konsep, tetapi apabila dikaji lebih lanjut ternyata
kesehatan jasmani mempunyai pengaruh yang cukup besar pada terjadinya
kesalahan konsep.
Pada saat kesehatan jasmani terganggu tentu saja proses belajar juga
terganggu. Kita lihat pada anak yang mengalami gangguan penglihatan,
kemungkinan akan mengalami kesulitan dalam membaca tulisan di papan tulis,
sehingga apa yang dibacanya bisa salah. Anak tidak dapat dengan baik
membaca definisi, contoh-contoh soal atau gambar yang dilukiskan di papan
tulis.

Demikian juga pada anak yang mengalami gangguan pendengaran, akan
terhambat saat guru menerangkan definisi-definisi, pertanyaan dan perintah.
Angk yang mengalami gangguan pendengaran ini akan merespon pertanyaan
guru berbeda jauh dengan topik yang dimaksud guru.
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Anak yang mengalami gangguan berbicara atau sering disebut *gagu’,
akan terhambat dalam mengungkapkan jawaban-jawaban dari pertanyaan yang
diberikan guru. Anak-anak yang mengalami gangguan berbicara ini menjadi
malu untuk berbicara dan bahkan lebih cenderung menarik diri dari aktifitas
kelas yang memerlukan ketrampilan berbicara seperti, menjawab pertanyaan
guru secara lisan dan diskusi kelas (Piaget, 1986).

Beberapa gangguan fisik yang dikemukakan diatas, dan tentunya masih
banyak gangguan fisik yang lainnya, nampaknya sepele tetapi berpengaruh
besar pada usaha siswa dalam memahami konsep-konsep matematika secara
benar.

b. Kondisi Emosional

Pada usia sekolah atau dalam masa remaja, anak masih mempunyai emosi
yang labil karena masih dalam taraf perkembangan dan pendewasaan mental.
Kondisi emosional yang labil akan sangat berpengaruh pada semangat anak
terutama pada semangat belajar anak. Meningkatnya perkembangan lingkungan
dan perubahan nilai sosial akan menjadi pendorong bagi perkembangan
emosional anak.

Masalah emosional yang serius yang dapat mempengaruhi kemampuan belajar
siswa di sekolah dapat disebabkan oleh situasi yang bervariasi seperti kondisi
keluarga, kondisi lingkungan diantaranya begadang, mabuk-mabukan, gangguan
tidur, masalah pribadi yang serius, terlalu banyak aktif dalam kegiatan,
tanggung jawab di rumah dan tuntutan orang tua untuk menjadi yang terbaik di

sekolah dan lain-lain.
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Pengaruh-pengaruh itu sering dibawa siswa dalam proses belajar mengajar di
sekolah. Siswa yang sedang mengalami gangguan emosional, secara tidak
langsung akan menarik diri dari aktivitas normal di kelas, pasif dan lesu.
Siswa tidak dapat memusatkan perhatiannya pada pelajaran yang diberikan
guru dan lebih larut dalam suasana emosional yang sedang dialaminya
Apabila guru menanyakan ulang mengenai konsep yang baru saja diajarkan,
siswa yang mengalami gangguan emosional itu mungkin akan mengatakan tidak
tahu atan mungkin menjawab acak. Dari sinilah kita dapat melihat ada
hubungan antara kondisi emosional siswa dengan kesalahan konsep yang
dialami siswa.
. Cara mengajar guru

Pengalaman telah menunjukkan bahwa, sejak anak mengalami pendidikan
secara formal di sekolah mulai dari TK, SD, SLTP sampai SLTA, gurulah
yang menjadi contoh atau panutan bagi siswanya. Khususnya pada anak TK
dan SD semua tingkah laku guru dan ucapannya diperhatikan, bahkan menjadi
satu-satunya orang yang dipercaya. Seorang ibu yang membantu anaknya
mengerjakan PR dari gurunya, selalu menjadi korban kemarahan anak karena
cara mengerjakan yang dipakai ibunya tidak sama seperti cara mengerjakan
yang dipakai guru di sekolah.
Dari pengalaman tersebut, jika guru tidak berhati-hati dalam menyampaikan
materi pelajaran akan banyak kesalahan yang direkam oleh anak dan menjadi
sumber kesalahan konsep yang akan nampak pada jenjang pendidikan

selanjutnya. Hal tersebut dapat terjadi karena pengetahuan dan pemahaman



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
34

konsep yang diperoleh anak dari guru yang sebelurmnya akan mendasari
pemahaman konsep yang baru, sehingga anak akan mengalami kesulitan
belajar dengan adanya kesalahan konsep yang sudah tertanam.

Pengalaman di atas sedikit memberikan jawaban mengapa cara guru mengajar
bisa menjadi penyebab kesalahan konsep. Bagian terpenting dari pengajaran
adalah apa yang terjadi di dalam kelas, yaitu interaksi antara guru dan siswa.
Tidak cukup memilih satu metode pengajaran dan menggunakannya untuk
menyampaikan semua materi pelajaran matematika, karena siswa akan bosan
dan menyebabkan interaksi di kelas akan tergangeu serta tidak menarik lagi.
Hendaknya guru mempunyai metode mengajar yang bervariasi untuk setiap
pertemuan dan pemilihan metode tersebut disertai dengan pertimbangan
mengenai perbedaan kemampuan dan tingkat pemahaman siswa.

Seorang guru yang profesional tentunya bisa menentukan metode mengajar
yang efektif untuk mengajarkan konsep baru, supaya siswa tidak mengalami
kebingungan dalam menerima konsep baru tersebut, schingga kesalahan
konsep dapat dikurangi prosentasinya.

d. Fasilitas belajar
Untuk membangkitkan semangat dan perhatian siswa dalam pelajaran
matematika memang tidak mudah. Diperlukan fasilitas-fasilitas belajar yang
mendukung proses belajar mengajar. Berikut ini kita akan melihat hubungan
fasilitas belajar dengan kesalahan konsep yang terjadi pada siswa.
Kita bayangkan situasi kelas pada saat pelajaran matematika, yang hanya

mengandalkan kemampuan gwru untuk menjelaskan materi matematika secara



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
, 35

menyeluruh. Siswa tidak memiliki buku pegangan atau buku sumber, tidak ada
alat peraga yang dapat digunakan untuk lebih memperjelas pemahaman siswa.
Kira-kira apa yang akan terjadi ? . Hanya siswa yang mempunyai kemampuan
intelektual lebihlah yang dapat memahami materi-materi tersebut, lalu apa yang
diperoleh siswa yang hanya mempunyai kemampuan cukup atan bahkan kurang ’
7 Jelas mereka akan mengalami kebingungan atau bahkan sama sekali tidak tahu
apa yang telah disampaikan guru.

Banyak guru yang berpendapat, adanya fasilitas belajar seperti buku
pegangan (buku sumber) dan jika mungkin ada alat peraga, sangat penting
dalam penyampaian konsep atan materi matematika. Dengan fasilitas-fasilitas
tersebut siswa dapat membangun ide-ide sendiri untuk lebih bisa memahami
konsep atan materi matematika dengan caranya sendiri. Akan lebih mudah bagi
siswa yang lamban berpikir untuk menerima konsep baru dengan melihat
gambar dalam buku atau alat peraga dibandingkan jika ia harus membayangkan

di dalam pikirannya.

K. Motivasi Belajar

Motivasi secara umum didefinisikan sebagai sesuatu yang mendorong
dan mengatur tingkah laku ( Woolfolk & Nicolich, 1980). Walaupun kita semua
tahu bagaimana rasanya berusaha dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan,
para ahli psikologi cenderung untuk mengetahui hal-hal khusus yang terdapat
dalam pembentukan motivasi dengan merumuskan 3 pertanyaan pokok sebagai

berikut :
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1. Apa sebab-sebab awal yang dapat mendorong seseorang untuk memulai
suatu kegiatan ?

2. Apa sebab-sebab seseorang mau bergerak maju untuk tujuan tertentu ?

3. Apasebab-sebab seseorang tetap bertahan dalam usaha mencapai tujuan ?

Respon dari pertanyaan-pertanyaan ini sangat bervariasi. Perbedaan jawaban

tersebut didasarkan pada beberapa faktor seperti insting, rangsangan, kebutuhan,

dorongan atau tekanan sosial.

Ada 2 kategori pokok motivasi. Pertama, motivasi yang dipandang dari
tingkah laku. Pandangan ini menganggap bahwa tingkah laku dapat dimulai
dengan stimulus eksternal, seperti rasa lapar yang muncul karena adanya reaksi
saat melihat makanan di televisi atan gambar makanan yang dapat membangkitkan
selera makan.

Motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor luar yang tidak berhubungan dengan
situasi dirinya sendiri disebut motivasi ekstrinsik.

Pandangan kedua adalah pandangan secara kognitif. Asumsi utama dalam
pandangan kognitif ini adalah orang tidak merespon secara langsung kejadian-
kejadian di lingkungan atau kondisi fisik seperti lapar tetapi lebih pada persepsi
mereka terhadap kejadian-kejadian tersebut. Sebagai contoh orang yang
kelaparan tidak akan memberitahukan sampai seseorang bertanya kepadanya,
mengapa anda tidak mencari makan ?, rasa lapar muncul dengan sendirinya
apabila dari dalam perut seseorang memang sudah merasa lapar dan berusaha
mencari makanan, mungkin dengan membuka kulkas dan mencari-cari apa yang

bisa dimakan untuk mengenyangkan perutnya.
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Berbeda jauh dengan pandangan pertama, pandangan kognitif menekankan pada
sumber-sumber instrinsik motivasi seperti kepuasan dalam mempelajari sesuatu
atau prestasi yang dicapai. Orang akan kelihatan aktif dan merasa ingin tahu
bagaimana cara menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan dirinya.
Motivasi dalam pandangan kognitif didasarkan pada pilihan - pilihan, keputusan
- keputusan, rencana - rencana, perhatian - perhatian, tujuan-tujuan dan
perhitungan kemungkinan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan atau tujuan.
Pengalaman-pengalaman yang kurang menyenangkan bagi siswa dalam
usaha mempelajari matematika dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa,
contohnya, beberapa siswa mendapatkan nilai lebih baik pada mata pelajaran
lain dibandingkan dengan mata pelajaran matematika, padahal mereka sudah
berusaha dengan baik untuk mempelajari dan memahami materi-materi
matematika. Kegagalan yang berulang-ulang dalam menyelesaikan tugas-tugas
atau pekerjaan rumah (PR), sering membuat siswa putus asa ataun frustasi
gehingga tidak bersemangat lagi belajar matematika Pengalaman-pengalaman
yang kurang menyenangkan tersebut tidak mendukung tumbubnya motivasi belajar
yang positif dalam bidang studi matematika. Pada kondisi motivasi siswa yang
kurang menguntungkan inilah kesalahan konsep bisa terjadi, karena siswa tidak
mempunyai niat atau keinginan untuk meningkatkan usaha belajar supaya

prestasinya dalam bidang studi matematika mengalami peningkatan.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian mengenai kesalahan konsep dalam Persamaan Kuadrat dan
Fungsi Kuadrat ini merupakan penelitian lapangan, yang memerlukan keterlibatan
siswa sebagai obyek penelitian ini. Secara lebih khusus penelitian ini
merupakan studi kasus. Hasil penelitian studi kasus ini hanya berlaku untuk
sekolah tempat penulis melakukan penelitian, sehingga kesimpulan atau hasil
yang diperoleh dari penelitian tentang salah konsep ini tidak dapat

digeneraligasikan untuk sekolah-sekolah yang lain.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam suatu penelitian idealnya kita dapat meneliti hampir keseluruhan
atau bahkan semua pendukung populasi, tetapi karena keterbatasan penulis, maka
kita terpaksa menggantungkan pada sebagian populasi tersebut. Populasi yang
dipilih penulis adalah Siswa kelas IIT IPA SMU N I Boyolali. Alasan penulis
memilih SMU N I Boyolali sebagai obyek penelitian karena penulis adalah
alumni sekolah tersebut. Disamping itu lokasi sekolah dekat dengan tempat
tinggal penulis dan mudah dijangkan. Dengan melakukan penelitian di SMU N I

Boyolali ini, penulig ingin memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan
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kualitas berpikir siswa dalam memahami konsep-konsep dalam bidang studi
matematika khususnya konsep-konsep Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat.
Sedangkan, alasan penulis melakukan penelitian ini untuk siswa kelas I IPA,
karena penulis punya pemikiran bahwa Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat
sudah dipelajari di kelas I dan kelas II, sehingga jika ditanyakan mengenai bahan-
bahan tersebut, tentunya siswa kelas I apalagi kelas IIT IPA sudah menguasai
dengan baik, maka kesalahan konsep akan lebih mudah dilihat.

Dari 4 kelas yang ada pada kelas IIT IPA, 3 kelas diambil sebagai
sampel. Pengambilan sampel ini dianggap penulis telah dapat mewakili populasi
atau representatif’ untuk diéliti lebih lanjut, sehingga hasil dari penelitiannya

nanti benar-benar dapat diterapkan untuk populasinya.

C. Metode dan Alat Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode penelitian dalam menyelesaikan kesalahan
konsep seperti yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu metode
kualitatif dan metode kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk menganalisis
kualitas berpikir siswa dalam meméﬁami konsep dengan mengukur sejauh mana
kesalahan konsep yang dialami siswa. Sedangkan metode kuantitatif digunakan
untuk mengukur ada tidaknya korelasi antara kesalahan koﬁsep dan motivasi

belajar siswa dalam bidang studi matematika.
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Data dan siswa akan diperoleh dengan tekmk-teknik sebagai berilat :
1. Tes untuk mendiagnosis kesalahan konsep

Banyak yang dapat kita peroleh dari hasil tes yang dilakukan, antara
lain pemahaman algoritma, cara berpikir siswa, pola-pola kesalahannya serta
sejauh mana pemahaman siswa tentang konsep-konsep tersebut.

Secara umum tes yang digunakan harus memenuhih tuntutan validitas,
reliabilitas, dan praktikabilitas, tetapi dalam penelitian in1 hanya tuntutan
validitas waja yang dipenuht. Dalam pepelitian un validitas g1 telah
mendapatkan pengesahan dari dosen pembimbing. Soal reliabilitas dan
praktikabilitas soal tidak dwkur karena peneliti tidak bermaksud menvusun
soal standar vang bisa dipakal mengukur prestas1 siswa. Hal i memberikan
sedikit kelemahan pada skripsi im, tetapi yang penting ialah peneliti ingin
mengetahu kesalahan-kesalahan konsep vang dibuat siswa dalam mempelajari
persamaan kuadrat dan fungst kuadrat. Penelitt juga menyusun soal sedemikian
tupa sehingga siswa dapat memilih jawaban-jawaban yang memungkinkan
peneliti membuat tingkat-tingkat kesalahan yang dibuat siswa, sehingga skor
vang diperoleh siswa dalam suatu soal bisa bervariasi dari 0 sampai 3, jadi
bukan 0 afau 1.

Tes yang akan diberikan untuk keperluan penelitian 1 terbagi dalam 2
jenis teg, Tes pertama { untuk selanjutnya tes pertama akan dinyatakan dengan
simbol A%), terdiri dari 31 soal berbentyk pilihan ganda dengan 4 pilihan
jawaban, Bahan teg adalah Persamaan Kuadrat dan Fungs: Kuadrat, Tes A¥
terbagi dalam 2 bagian tes. Tes A™ bagian pertama adalah tes vang terdin dan

15 woal Persamaan kvadral dengan  kriferia soal  sebagai  bertkut
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1. Pengertian Persamaan Kuadrat ( a )

2. Ciri/Sifat Persamaan Kuadrat (b )

3. Definisi Penyelesaian/akar -akar Persamaan Kuadrat ( ¢ )
4. Aplikasi Penyelesaian/akar-akar Persamaan Kuadrat (d)

5. Diskriminan dalam Persamaan Kuadrat ( e )

3 soal
3 soal
3 soal
3 soal

3 soal

42

Tes A* bagian kedua adalah tes yang terdiri dari 16 soal Fungsi Kuadrat

dengan kriteria soal sebagai berikut :
1. Pengertian Fungsi ( f')
2. Pengertian Daerah Asal, Daerah Hasil, Daerah kawan (g)
3. Pengertian Fungsi Kuadrat ( h )
4. Aturan Fungsi Kuadrat (1)
5. Grafik Fungsi Kuadrat (j )
¢ Titik Balik/Titik Puncak Kurva
¢ Pembuat Nol Fungsi
¢ Titik Ekstrim
¢ Nilai Maksimum dan Nilai Minimum

Keterangan : ( a - j ) menunjukkan kode soal

3 goal
3 soal
3 soal

3 soal

1 soal

1 soal

1 soal

1 soal

Dari 31 soal pilihan ganda tersebut, siswa diwajibkan menjawab seluruh soal

dengan waktu 50 menit, dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban

yang dipilih dan memberikan alasan atas jawaban yang dipilihnya. Jawaban

dari soal tes A* bisa lebih dari 1 jawaban.
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Tes bagian kedua ( untuk selanjutnya tes kedua dinyatakan dengan simbol
B#), berbeda dengan tes A* karena tes B¥ merupakan tes motivasi yang akan
menilai seberapa besar perhatian atau motivasi belajar siswa, khususnya
dalam bidang studi Matematika. Bentuk soal sama dengan tes A*, yaitu
pilihan berganda sejumlah 30 soal, dimana setiap soal terdiri dari 3 alternatif
jawaban. Dalam mengerjakan soal B* siswa hanya diperbolehkan memilih
satu .jawaban yang dianggap paling benar sesuai dengan pikiran siswa itu
sendiri. Karena begitu pentingnya hasil dari tes B* ini diharapkan siswa dapat
memberikan magukan data yang benar dengan menjawab secara serius semua
pertanyaan yang ada pada tes B*.

D. Metode Amalisis Data

Data yang diperoleh dari teknik-teknik di atas selanjutnya dianalisis.
Untuk mempermudah analisis akan diuraikan cara kerja analisis tes A* dan
B*Kita mulai dengan cara kerja analisis tes A*. Dari hasil tes A* kita
memperoleh 2 jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif Data kualitatif
diperoleh dari alasan siswa yang dituliskan untuk masing-masing jawaban.
Langkah pertama, akan dikelompokkan kesalahan yang dilakukan siswa sesuai
dengan kode soal masing - masing. Langkah kedua, alasan-alasan pada jawaban

siswa akan dianalisis lebih lanjut dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
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* Kriteria kesalahan konsep untuk Persamaan Kuadrat :
1. Pengertian Persamaan Kuadrat

a. Apabila siswa menjawab 3 soal dengan benar, maka dapat kita katakan
bahwa siswa tidak mengalami salah konsep dalam pengertian persamaan
kuadrat Artinya, total skor dari 3 soal tentang pengertian persamaan
kuadrat adalah nol.

b. Sedangkan jika siswa menjawab 2 soal dengan benar dan 1 soal salah,
kita tidak dapat mengatakan bahwa siswa tersebut mengalami salah
konsep. Kita harus melihat terlebih dahulu alasan dari jawaban yang
dipilih siswa.

c. Jika 2 soal salah dan 1 soal benar. Setelah kita melihat alasan siswa dari
jawaban yang dipilihnya, kita baru bisa menyimpulkan apakah siswa
mengalami salah konsep atau tidak. Apabila skor siswa besar, maka
kemungkinan siswa mengalami salah konsep juga begar.

d. Apabila tiga soal salah semua, berarti skor siswa besar atan bahkan
paling besar (9), maka siswa tersebut mengalami salah konsep yang
serius.

Keempat kriteria kesalahan konsep di atas berlaku juga untuk kriteria kesalahan
konsep pada sub pokok bahasan :

2. Ciri/Sifat Persamaan Kuadrat

3. Definisi Penyelesaian/akar -akar Persamaan Kuadrat ( ¢ )

4. Aplikasi Penyelesaian/akar-akar Persamasn Kuadrat (d )
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5. Penggunaan Diskriminan dalam Persamaan Kuadrat

6. Pengertian Fungsi

7. Pengertian Daerah Asal, Daerah Hasil, dan Daerah kawan

8. Pengertian Fungsi Kuadrat

9. Aturan Fungsi Kuadrat

Khusus untuk soal-soal Grafik Fungsi Kuadrat kriteria kesalahan konsepnya

berbeda dengan kriteria kesalahan kongep di atas, karena terdiri dari 4 soal

kriterianya sebagai berikut :

a. Apabila siswa menjawab 4 soal dengan benar, maka siswa tidak mengalami
kesalahan konsep, berarti skor yang diperoleh siswa dari 4 soal tersebut
adalah nol.

b. Apabila hanya 1 soal yang salah dari 4 soal yang dikerjakan siswa, untuk
mengatakan siswa tersebut tidak mengalami salah konsep, kita harus melihat
bobot kesalahan dan alasan yang diberikan siswa atas jawaban yang
dipilihnya. Kemungkinan yang bisa disimpulkan jika skor yang diperoleh
giswa kecil adalah, siswa tidak mengalami salah konsep tetapi hanya
melakukan kecerobohan atau ketidaktepatan dalam memilih alternatif
jawaban yang tidak tepat.

c. Jika 2 atan 3 soal salah, kita harus melihat skor jawaban dan menganalisis
alasan yang diberikan siswa. Apabila skornya agak besar, dalam hal ini
siswa mengalami salah konsep dalam taraf yang agak serius, dan cukup
berbahaya apabila tidak diperbaiki. Apabila skor yang diperoleh kecil,
kesalahan konsep yang dialami siswa masih dalam taraf cukup.
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d. Jika 4 soal salah. Kesimpulan yang dapat kita ambil adalah kesalahan
konsep yang dialami siswa sudah mencapai taraf yang sangat serius.

Langkah ketiga, lalu membuat tabel yang menunjukkan siswa yang mengalami
salah konsep. Selanjutnya kita dapat menyatakan kesalahan konsep tersebut
dalam prosentase. Langkah keempat, yang merupakan langkah terakhir dari
analisis kualitatif adalah, mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan konsep yang
terjadi dengan mengacu pada klasifikasi-klasifikasi kesalahan yang sudah ada
seperti pada BAB II bagian B . Tetapi klasifikasi kesalahan dalam penelitian ini
akan disesuaikan dengan situasi atau hasil tes yang diperoleh.

Data kuantitatif di;;eroleh dari skor tes A* yang dikerjakan siswa.
Langkah pertama analisis data yang kita Jakukan adalah memberi skor pada hasil
pekerjaan siswa. Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa jawaban tes A* terdiri
dari 4 pilihan jawaban yang masing-masing pilihan mempunyai bobot nilai atau
skor yang berlainan. Skor untuk pilihan jawaban adalah 0, 1, 2, dan 3. Nilai 3
diberikan untuk jawaban yang mempunyai bobot kesalahan terbesar. Nilai 2
diberikan untuk jawaban yang bobot kesalahannya cukup besar. Nilai 1 diberikan
untuk jawaban yang mempunyai tingkat kesalahan yang kecil dan nilai 0 diberikan
untuk jawaban yang paling benar atau tidak mempunyai bobot kesalahan. Untuk
lebih memperjelas akan kita gunakan satu contoh soal untuk menunjukkan cara

pemberian skor pada jawaban tes A¥.
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Persamaan - persamaan berikut ini mana yang bukan merupakan

persamaan knadrat ?

(). 22-9=0

(i1). 5x+8=0

(iii). (2x-3)=3x-16

(iv). (4 +5)P+4x+36=0

Bobot jawaban dari soal yang sudah ditentukan adalah sebagai berikut :
i)=3 (@(i)=0 (iii) = 3 (iv) = 0
Ja;vaban yang benar dari soal di atas adalah pilihan (ii) dan (iv). Jika siswa
memilih jawaban (ii) maka skor yang dimiliki siswa untuk soal di atas adalah
0. Jika pilihan siswa (ii) dan (iii) maka skornya adalah 3, demikian seterusnya
disesuaikan dengan jawaban yang dipilih siswa.

Pada langkah kedua, skor masing-masing siswa kita jumlahkan
selanjutnya dibuat daftar yang mencantumkan skor yang diperoleh siswa untuk
tes A*. Untuk lebih efisien kita buat satu daftar, dimana dalam daftar tersebut
kita dapat melihat skor siswa untuk masing - masing soal dan total skor yang
diperolehnya.

Untuk menyatakan skor kesalahan konsep yang diperoleh siswa termasuk
tingkat tinggi, rendah atau sedang akan kita gunakan skala standar berikut ini :
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Tabel 3.D.1.

Skala Standar Tingkat Kesalahan Konsep

31-61 | Tingkat Kesalahan Konsep Sedang
0-30 | Tingkat Kesalahan Konsep Rendah

Skala standar untuk menyatakan tingkat kesalahan konsep ini dapat berubah,
disesuaikan dengan hasil penelitian.

Sementara itu untuk menyatakan tingkat kesalahan konsep dalam prosen,
akan dihitung prosentase kesalahan konsep untuk masing-masing kode soal, dan
kita gunakan skala berikut untuk menyatakan tingkat kesalahan konsepnya :

Tabel 3.D.2.

Skala Standar Tingkat Kesalahan Konsep

67 % - 100% | Tingkat Kesalahan Konsep Tinggi
33% - 66 % | Tingkat Kesalahan Konsep Sedang
0 - 32% | Tingkat Kesalahan Konsep Rendah

Hasil Tes B* akan dianalisis secara kuantitatif saja dan cara kerja untuk
menganalisis tes B* hampir sama dengan cara kerja analisis tes A*. Langkah
pertama yang dilakukan adalah pemberian skor pada masing-masing soal.

Karena hanya terdiri dari tiga pilihan jawaban, maka skor yang dipakai 0, 1, 2.
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Nilai 0 diberikan untuk jawaban tidak menunjukkan motivasi belajar. Nilai 1
diberikan untuk jawaban yang agak menunjukkan motivasi tetapi tidak terlalu
relevan. Sedangkan nilai 2 diberikan untuk jawaban yang menunjukkan
motivasi belajar siswa. Setelah selesai, kita masuk langkah kedua, yaitu
menghitung banyaknya skor yang diperoleh siswa dan membuat daftar skor
motivasi siswa Untuk menyatakan tinggi rendahnya motivasi, kita

menentukannya dengan skala nilai berikut :

Tabel 4.D.3.

Skala Standar Tingkat Motivasi

42 - 60 Tingkat Motivasi Tinggi B
20-40 | Tingkat Motivasi Sedang
0-19 Tingkat Motivasi Rendah

Pada hasil penelitian nanti skala yang telah ditentukan dapat berubah
disesuaikan dengan hasil yang diperoleh.

Untuk menunjukkan ada atan tidaknya korelasi negatif yang tinggi antara
kesalahan konsep dengan motivasi belajar akan digunakan teknik korelasi
product moment, dimana akan dikaji hubungan antara 2 variabel, yaitu siswa
yang mengalami kesalahan konsep (Y) dan motivasi belajar siswa (X) dengan

menentukan koefisien korelasi sebagai berikut :
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n _Z_lxif&’i '(gfﬁ)(a}ﬁ)

Ty

\/[ n%‘iXiz (Z %) ] [nabﬁz - (;P’i)z]

Variabel Y diperoleh dari skor tes kesalahan konsep. Sedangkan variabel X
diperoleh dengan menggunakan skor yang dicapai dalam tes Motivasi. Setelah
kita mendapatkan nilai koefisien korelasinya, apabila r dekat dengan nol
cenderung kita menyimpulkan bahwa p = 0. Akan tetapi suatu nilai yang
mendekati + 1 atau - 1 disarankan wntuk menyimpulkan bahwa p # 0. Dari
keterangan diatas kita akan menguji apakah cukup alasan untuk menolak hipotesis
nol Ho atan menerima alternatifoya, dengan menggunakan uji t sebagai berikut :

rvn-2

l-r

(Dengan asumsi bahwa variabel X dan Y masing-masing menyebar normal).
Secara lengkap urutan atau langkah-langkah pengujian hipotesisnya adalah
sebagai berikut :
1.Ho:p=0
2H :p#0
3. Taraf nyata yang digunakan o = 0,05

4. Menentukan wilayah kritiknya

5. Perhitungan dengan uji t
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian tentang kesalahan konsep dan motivasi siswa dilaksanakan
pada tanggal 26 Juli - 4 Agustus 1999 untuk siswa kelas I IPA SMU N I
Boyolali. Penelitian hanya dilakukan untuk 3 kelas, karena pertimbangan dari
pihak sekolah yang meragukan keseriusan siswa kelas Il IPA-2 dalam mengikuti

penelitian. Secara lengkap jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 4. A 1.
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
rHar Tariggal ot e Pelajaninc o Kefas T Bangak sigwar T Tenre Tes
Senin, 26-7-1999 | ke-2 + 10 menit I IPA-3 48 Tes A®
ke-8 + 10 menit I IPA-1 50 Tes A®
Rabu, 28-7-1999 ke-7 + 10 menit I IPA-4 48 Tes A™
Senin, 2-8-1999 ke-2 M IPA-3 48 Tes B*
ke-8 I IPA-1 50 Tes B*
Senin, 4-8-1999 ke-7 I IPA-4 48 Tes B*

Keterangan : Tes A* adalah tes kesalahan konsep
Tes B* adalah tes motsivasi

Pelaksanaan penelitian ini memanfaatkan jam pelajaran Bimbingan Konseling
yang biasanya diisi dengan pembinaan oleh wali kelas. Jadi penelitian ini tidak
mengurangi jatah waktu mata pelajaran inti di sekolah. Tetapi karena Bimbingan

Konseling hanya mendapatkan jatah waktu satu jam pelajaran setiap minggu,
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maka penelitian dilaksanakan selama dua minggu. Pada minggu pertama, siswa
vang menjadi anggota sampel diberikan tes A* yaitu tes kesalahan konsep yang

terdiri dari 31 soal dengan pembagian soal sebagai berikut :

Tabel 4.A.2.

Pembagian Soal untuk Setiap Sub Pokok Bahasan

"lgersamaan Kuadrat (PK) | * Pengertian PK a 1,4,9
* Ciri/Sifat PK b 2,6,8
* Def. penyelesaian PK c 3,11,13
* Aplikasi penyel. PK. d 7,10, 15
* Diskriminan PK e 5,12, 14
Fungsi Kuadrat (FK) * Pengertian Fungsi f 1,4,8
* Pengertian DA, DH, DK g 2,3,12
* Pengertian FK h 6,9, 14
* Aturan FK i 10,11, 15
* Grafik FK j 5,7,13,16

Untuk menyelesaikan tes kesalahan konsep, siswa diberi waktu 50 menit. Pada

tiap nomor soal tes A* ini siswa diharapkan :

1. Menjawab semua pertanyaan yang berbentuk obyektif dengan memberikan
tanda (X) pada lembar jawaban.

2. Memberikan alasan menurut pandangan siswa sendiri, pada setiap jawaban

yang sudah dipilihnya.
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Pada minggu kedua siswa yang menjadi anggota sampel diberi soal tes
motivasi. Pada tes ini diharapkan siswa menjawab seluruh pertanyaan yang
jawabannya disesuaikan dengan kondisi yang dialami siswa. Waktu yang

diberikan untuk menyelesaikan tes motivasi adalah 35 menit.

B. Data dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat dikelompokkan dalam 3
bagian yaitu :

1. Hasil Tes Kesalahan Konsep, yang berupa skor yang diperoleh siswa dari 31
soal yang telah dikerjakan. Data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.

2. Kesalahan-kesalahan konsep yang dialami siswa. Data tersebut diperoleh
dari ;lasan-alasan yang diberikan siswa dalam menyelesaikan soal tes
kesalahan konsep. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.

3. Hasil Tes Motivasi, yang berupa skor yang diperoleh siswa dalam
menyelesaikan 30 soal tes motivasi. Data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 8.

Data tersebut dipisah-pisahkan sesuai dengan kepentingannya dan disusun
dalam tabel-tabel yang terpisah kemudian dianalisis. (Data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran). Untuk mempermudah analisis data, proses analisis dibagi
dalam 2 kategori, yaitu :

1. Analisis data kualitatif

Analisis kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetshui

kesalahan-kesalahan konsep yang dialami siswa dalam persamaan kuadrat
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dan fimgsi kuadrat. Langkah-langkah analisis kualitatif yang dilakukan
penulis terbagi dalam dalam 2 bagian :
a. Analisis kesalahan konsep dalam Persamaan Kuadrat dan Fungsi

Kuadrat.

Dalam analisis ini penulis menggunakan langkah-langkah analisis seperti

pada Metode Analisis Data pada Bab sebelumnya. Hasil dari analisis ini,

dapat kita rumuskan sebagai berikut :

1). Pekerjaan siswa yang sudah diteliti dan diberi skor dikelompokkan
dengan kode soal masing-masing. Kemudian diteliti apakah siswa
mengalami salah konsep atan tidak untuk setiap sub pokok bahasan.
Hasil tersebut disertai dengan bobot kesalahan yang dilakukan siswa
dan analisis dari alasan yang ditulisnya. Untuk menyatakan salah
konsep atau tidak kita menggunakan kriteria kesalahan konsep dalam
Metode Analisis Data (hal 43).

Dari hasil analisig di atas kita dapat mengetahui jumlah siswa yang
mengalami kesalahan konsep dan menentukan wurutan tingkat
kesalahan untuk masing-masing sub pokok bahasan.

Secara lengkap dapat kita lihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4B.1

Jumlah Siswa yang Mengalami Kesalahan Konsep

a . i’engertian Persamasan Kuadrat
b Ciri/sifet Persamaan Kuadrat

c Def. Penyelesaian Persamaan Kuadrat
d Aplikasi Penyel. Persemaan Kuadrat
Digkriminan Persamaan Kuadrat
Pengertian Fungsi

Pengertian DA, DH, DK

Pengertian Fungsi Kuadrat

Aturan Fungsi Kuadrat

Grafik Fungsi Kuadrat

Los B-= N« IR ¢

LS

103
59
62
26
56
57
54
92

Kesalahan konsep yang terjadi pada siswa pada tabel di atas dapat

diinterpretasikan sebagai berikut :

55

a). Pada sub pokok bahasan Pengertian Persamaan Kuadrat, siswa

banyak mengalami kesalahan karena tidak dapat menyebut

pengertian persamaan kuadrat dengan benar. Dari alasan yang

diberikan siswa dalam mengerjakan soal, kita dapat mengetahui

bahwa sebagian besar siswa hanya mengandalkan teori-teori

yang diajarkan guru. Sebagai contoh, siswa memberikan alasan

”sesuai yang diajarkan gury’, “syaratnya terpenuhi” dan

beberapa contoh alasan yang diberikan siswa seperti pada
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b).

lampiran 10. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak mampu
menguasai materi pengertian persamaan kuadrat.

Tetapi ada beberapa siswa yang dapat memberikan alasan yang
tepat dan logis seperti, ”persamaan kuadrat mempunyai variabel
x yang berderajat paling tinggi 2

Sub pokok bahasan Ciri/Sifat Persamaan Kuadrat memiliki
frekuensi kesalahan terbesar. Dari alasan-alasan pekerjaan
siswa kita dapat mengetahui bahwa siswa mengalami kesulitan-
kesulitan untuk mengaplikasikan ciri atan sifat persamaan
kuadrat, artinya siswa tidak dapat menggunakan dan
membedakan ciri/sifat persamaan kuadrat dalam menyelesaikan
soal-soal. Hal ini dapat terlihat pada alasan siswa yang
memaksakan suafu persamaan pecahan biasa diubah ke
persamaan kuadrat dengan menyamakan penyebutnya.

Siswa mengalami kesalahan konsep pada sub pokok bahasan
Penyelesaian Persamaan Kuadrat karena mendapatkan kesulitan
bahasa, tidak mengerti artinya, schingga siswa salah
mengartikan kata-kata atau kalimat seperti, substitusi, dilatasi,
eliminasi, diskriminan, determinan, akar kembar, jumlah kuadrat
dari akar-akarnya dan lain-lain. Selain kesulitan tersebut siswa
juga kurang cermat dalam membaca soal yang pilihan
jawabannya dapat mengecoh pikiran siswa seperti, nilai x

positif, semua anggota himpunan, semua penyelesaian dan lain-
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d).

lain. Dari alasan - alasan yang diberikan siswa kita dapat
mengetahui beberapa siswa yang memilih jawaban yang salah
karena tidak mengerti dengan benar makna kata-katanya.

Dari hasil penelitian kita dapat mengetahui bahwa pada sub
pokok bahasan Akar-akar Persamaan Kuadrat siswa dapat
memberikan jawaban tetapi tidak dapat memberikan alasan yang
tepat atau logis. Sebagian besar alasan menyatakan ’sesuai
dengan teori’, tetapi teorinya sendiri mereka tidak mengerti.
Akibatnya variasi pada soal-soal tersebut menyebabkan siswa
bingung dan kesulitan dalam menyelesaikannya.

Pada sub pokok bahasan Diskriminan dalam Persamaan Kuadrat
kesalahan konsep siswa menduduki peringkat terakhir. Banyak
siswa yang sudah mengerjakan dengan benar dan dapat
memberikan alasan-alasan yang dapat diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah dapat
menguasai konsep - konsep yang ada dalam sub pokok bahasan
ini. Sebenarnya masih ada beberapa siswa yang memberikan
alasan yang tidak jelas seperti ’jawaban memang benar” dan
tidak memberikan alasan pada jawabannya, tetapi secara |
keseluruhan sudah dapat dikatakan bahwa siswa telah dapat
menguasai konsep tersebut walaupun tingkat berpikirnya masih

lemah.
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1).

g)-

h).

Pada sub pokok bahasan Pengertian Fungsi banyak siswa yang
mengalami  kesalahan  konsep  karena, siswa  sulit
menghubungkan pengetahuan-pengetahuan prasyarat yang
menyusun fungsi, seperti konsep himpunan, bilangan dan lain-
lain. Hal ini nampak pada alasan siswa vyang tidak
memperhatikan aturan dalam relasi antara dua himpunan seperti,
”merupakan relasi dari A—>B dan sebaliknya”

Kesalahan konsep pada kriteria Pengertian Daerah Asal,
Daerah Hasil, dan Daerah Kawan ini banyak dialami siswa
karena, siswa mengalami kerancuan dalam membedakan
pengertian Daerah Asal, Daerah Hasil, dan Daerah Kawan pada
suatu fungsi, sehingga dalam menyatakan Daerah Asgal, Daerah
Hasil, dan Daerah Kawan dari suatn fingsi siswa sering
mengalami kekeliruan. Seperti pada soal no. 2 pada pokok
bahasan Fungsi kuadrat, siswa diminta menentukan Daerah Asal
(DA), Daerah Hasil (DH) dan Daersh Kawan (DK) yang
ditunjukkan oleh sebuah gambar. Karena tidak ceﬁnat dan
kekacauah dalam pengertian DA, DH dan DK, maka siswa
banyak vang salah menentukan hasilnya.

Walaupun peringkat kesalahan pada sub pokok bahasan
Pengertian Fungsi Kuadrat ini rendah, tetapi frekuensi
kesalahannya cukup besar. Dari alasan-alasan yang diberikan

giswa dapat kita lihat bahwa siswa belum sepenuhnya
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3)-

menguasai konsep Fungsi dan Persamaan Kuadrat, sebab
ketentuan yang berlaku dalam fungsi tidak diperhatikan dan
bentuk aturan fungei yang seharusnya dalam persamaan kuadrat
juga tidak diperhatikan.

Frekuensi kesalahan untuk sub pokok bahasan Aturan Fungsi
Kuadrat yang besar disebabkab karena penguasaan materi siswa
dalam Aturan Fungsi Kuadrat lemah. Kita dapat melihat dari
alasan siswa yang cenderung memilih sembarang aturan untuk
suatu fungsi tanpa memperhatikan batasan atau syarat-syarat lain
yvang sudah ditentukan. Selain itu siswa juga kurang cermat
dalam melihat ruang kerja suatu aturan fungsi, karena masih ada
beberapa siswa yang memberikan alasan yang tidak logis atan
keluar dari konteks aturan fungsi kuadrat

Kesulitan menginterpretasikan data visual menjadi salah satu
kendala bagi siswa untuk meyelesaikan soal Grafik Fungsi
Kuadrat. Kesulitan lain yang dialami siswa adalah kesulitan
untuk mengetahui unsur-unsur grafik fungsi kuadrat, seperti, titik
balik minimum/maksimum, pembuat nol fungsi, titik puncak, titik

ekstrim dan lain sebagainya.

2). Hasil analisis yang kedua adalah klasifikasi kesalahan yang dilakukan

siswa. Dengan kriteria kesalahan konsep yang telah dikemukakan oleh

para ahli yang telah melakukan penelitian kesalahan konsep, penulis
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dapat mengelompokkan kesalahan-kesalahan konsep yang dilakukan

siswa dalam klasifikasi kesalahan sebagai berikut :

a)

b)

Kemampuan pemahaman konsep yang kurang

Konsep-konsep yang ada dalam pokok bahasan Persamaan
Kuadrat dan Fungsi Kuadrat belum sepenuhnya dipahami oleh
siswa. Hal ini bisa disebabkan karena ketidakseriusan siswa
dalam mengikuti pelajaran matematika, sehingga konsep-konsep
yang telah dipelajari tidak dapat direkam dan dipahami dalam
pikirannya Pemahaman konsep yang kurang tersebut dapat
ditunjukkan ‘melalui cara siswa memberi alasan yang tidak
rasional, sehingga nampak bahwa alasan yang diberikan tidak ada
hubungannya dengan konsep dalam Persamaan Kuadrat dan Fungsi
Kuadrat. Contohnya pada sub pokok bahasan pengertian
persamaan kuadrat, pada soal no 1 siswa memberikan alasan
»Karena bilangan rasional memuat angka nol”. Alasan tersebut
memang benar tetapi tidak ada hubungannya dengan jawaban yang
dipilihnya.

Kesulitan mengaplikasikan konsep-konsep, ide atan pengetahuan-
pengetahuan yang telah diketahuinya

Mengaplikasikan pengetahuan yang telah diketahuinya memang
suatu hal yang sulit, apalagi bagi siswa SMU yang masih banyak
mencontoh cara guru dalam menyelesaikan soal. Dengan berbagai

macam konsep dan rumus-rumus yang terdapat dalam Persamaan
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d)

Kuadrat dan Fungsi Kuadrat, siswa akan mengalami kebingungan
untuk menentukan rumus mana yang akan digunakan jika diberikan
soal yang bervariasi. Hal tersebut nampak pada siswa yang tidak
memberikan jawaban dan alasan pada tes kesalahan konsep,
karena tidak sama dengan teori yang diajarkan guru.

Kesulitan bahasa

Bahasa bisa menjadi masalah utama dalam kesalahan konsep
apabila dalam menjelaskan atan menerangkan materi guru tidak
menjelaskan makna dari kata-kata, kalimat atau istilah yang
digunakan dalam matematika Pada soal tes kesalahan konsep
yang diberikan pada siswa, ada soal yang menanyakan apa saja
cara penyelesaian Persamaan Kuadrat. Banyak siswa memilih
jawaban yang salah satu pilihan jawabannya terdapat substitusi.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak mengetahui apa artinya
substitusi.

Pola berpikir siswa yang kaku

Sebagian besar siswa tidak dapat mengembangkan cara
berpikimya dalam menyelesaikan soal-soal matematika, karena
siswa cenderung menggunakan cara-cara atau metode-metode
menyelesaikan soal (seperti dalam memberikan alasan) yang
sering digunakan oleh guru. Hal itu menyebabkan siswa tidak

mengalami kemajuan berpikir. Apabila diberikan soal yang agak
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berbeda dari yang sering diberikan guru, siswa mengalami
kesulitan untuk menyelesaikannya.

Kesulitan menghubungkan kemampuan prasyarat.

Kesulitan dalam menghubungkan kemampuan prasyarat sering
dialami siswa. Tidak hanya kemampuan prasyarat dalam
Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat tetapi hampir pada
seluruh materi atau pokok bahasan matematika. Hal tersebut bisa
terjadi karena siswa menganggap pokok bahasan - pokok bahasan
dalam matematika tidak berhubungan. Contohnya, siswa telah
mempelajari - materi fingsi, menganggap materi fingsi telah
selesai dipelajari dan tidak akan mendasari materi lain. Kondisi
ini dapat dilihat pada kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal Fungsi Kuadrat, dimana siswa tidak menggunakan

pengetahuan mereka tentang Fungsi dan Persamaan Kuadrat.

* Kesulitan dalam menginterpretasikan informasi atan data.

Banyaknya informasi atau data dalam suwatu soal kadang-kadang
membingungkan siswa, contohnya dalam Grafik Fungsi Kuadrat,
banyak sekali data yang diberikan seperti, titik balik
maksimum/minimum, titik puncak, titik ekstrim, pembuat nol
fungsi dan lain-lain. Untuk menyelesaikan soal tentang grafik
Fungsi Kuadrat, siswa akan mengalami kesulitan untuk

menginterpretasikan data-data tersebut. Seperti pada soal grafik
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fungsi kuadrat yang disajikan dengan gambar kurva, banyak siswa
yang salah dalam menginterpretasikan titik P (1,-4,5).
b. Analisis kualitatif untuk data kuantitatif
Analisis kualitatif’ tidak hanya menganalisis kesalahan konsep yang
dialami siswa, tetapi juga digunakan untuk menginterpretasikan hasil-
hasil analisis kuantitatif yang berupa perhitungan frekuensi dan
prosentase kesalahan konsep yang dialami siswa. Prosentasi kesalahan
tersebut akan menentukan tingkat kesalahan konsep yang dialami siswa.
Hasil secara lengkap interpretasi dari prosentase kesalahan konsep akan
dibahas pada bagian berikutnya.
2. Analisis Data Kuantitatif
Analisis kuantitatif ini berupa perhitungan skor yang diperoleh siswa
dalam mengerjakan soal tes A* (tes kesalahan konsep) dan tes B* (tes
motivasi). Perhitungan skor dilakukan untuk seluruh siswa yang menjadi
sampel penelitian ini. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai
berikut :
a Tes A* ( Tes kesalahan konsep )
Kita amati hasil tes kesalahan konsep secara keseluruhan. Kita ambil
skor tertinggi dan skor terendah untuk menentukan skala baru untuk tingkat
kesalahan konsep. Selain menentukan skala baru akan dihitung juga skor

rata-rata dan standar deviasinya.
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Skor rata-rata diperoleh dengan rumus :

— zX
X =

N

Keterangan :
X = skor rata-rata

2 X = Jumlah skor tes kesalahan konsep dari 140 siswa
N = banyaknya siswa

Berikut ini perhitungan skor rata-rata tes Kkesalahan konsep dalam

Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat :

— 4781
X = ———
140

i

34,15
Untuk menghitung standar deviasi, kita gunakan rumus :
\/z X - [(Z %) IN]
S =
N-1

Keterangan :

> X? = Jumlah kuadrat skor tes kesalahan konsep dari 140 siswa
(< X)* = Kuadrat jumlah skor tes kesalahan konsep dari 140 siswa
N = banyaknya siswa

Berikut ini perhitungan standar deviasinya :
VeSS
N-1

S =

\/171907 - [22857961/140]

139
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\/ 171907 - 163271,15

139

/ 8635,85

139

It

v 62,12841727

7,88215816

Hasil - hasil tersebut dapat kita susun dalam tabel berikut :
Tabel 4.B.2.

Hasil Tes Kesalahan Konsep

Skor tertinggi 59

Skor terendah 19

Skor rata-rata 34,15

Standar Deviasi | 7,88215816

Skor rata-rata tes kesalahan konsep dari 140 siswa yang diperoleh,
adalah 34,15. Dapat kita katakan bahwa kesalahan konsep yang dialami
siswa untuk pokok bahasan Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat
mencapai tingkat kesalahan yang sedang,

Standar deviasi 7,88215816 yang, juga memberikan masukan kepada kita
bahwa skor yang dicapai siswa dalam tes kesalahan konsep tidak

bervariasi, artinya banyak skor siswa yang seragam.
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Sedangkan skala baru yang digunakan untuk menentukan tingkat kesalahan

yang dialami siswa dapat kita lihat pada tabel berikut :

Tabel 4.B.3
Skala Tingkat Kesalahan Konsep

(Disesuaikan dengan hasil yang diperoleh siswa dalam tes kesalahan konsep)

Skala Tingkat Kesalahan Konsep

46 - 59 | Tingkat Kesalahan Konsep Tinggi

32 - 45 | Tingkat Kesalahan Konsep Sedang

19 - 31 | Tingkat Kesalahan Konsep Rendah

Selanjutnya kita analisis secara kualitatif prosentase kesalahan untuk
masing-masing kode soal yang dihitung dengan rumus berikut :

Banysknya siswa yang salah konsep pada soal kode (*)
PK(*) = X 100%

Banyaknya sampel

Keterangan :
PK = Prosentase kesalahan, dan tanda (%) memunjukkan kode soal daria -j

68

PKy=—x 100% = 48,6 % (Tingkat kesalahan konsep sedang)
140
103

PKy=—""x 100% = 73,6 % (Tingkat kesalahan konsep tinggi)

140
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58
PKy= ——x 100% = 42,1% (Tingkat kesalahan konsep sedang)
140

62
PKy = ——x 100 % = 44,28% (Tingkat kesalahan konsep sedang)
140

26
PKu= ——x 100% = 18,57% (Tingkat kesalahan konsep rendah)
140

56
PKg=—"x 100% = 40% (Tingkat kesalahan konsep sedang)
140

57 ‘
PKg= —x 100 % =40,71% (Tingkat kesalahan konsep sedang)
140

54
PKgp=—"x 100% = 38,57% (Tingkat kesalahan konsep sedang)
140

92
PKg= ——x 100 %
140

65,71% (Tingkat kesalahan konsep tinggi)

84
PKy = —— x 100% = 60% (Tingkat kesalahan konsep tinggi)
140
e Pada prosentase yang menunjukkan tingkat Kesalahan yang rendah,
tidak berarti bahwa siswa sudah sepenulnya menguasai sub pokok
bahasan tersebut, tetapi masih perlu usaha untuk mempertahankan atau

bahkan meningkatkan pemahaman siswa agar prosentase kesalahannya

semakin berkurang.
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¢ Prosentase kesalshan konsep sedang dapat dikatakan sebagai tingkat
kesalahan yang cukup serius, maka diperlukan upaya penanggulangan
yang serius pula, agar kesalahan ini tidak semakin berkembang.
Karena  itu pengajaran remidial menjadi upaya utama untuk
mengurangi kesalahan konsep yang terjadi. Disamping itu usaha untuk
membangkitkan semangat siswa agar man memperbaiki diri khususnya
dalam bidang studi matematika juga perlu dilakukan.

e Untuk sub pokok bahasan yang mempunyai prosentasi kesalahan yang
tingei diperlukan program pengajaran remidial yang lebih intensif
untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dialami siswa, karena
tingkat kesalahan ini serius sekali dan bisa dikatakan bahwa siswa
sama sekali tidak tahu tentang sub pokok bahasan tersebut.

Untuk memperjelas hasil perhitungan di atas dapat kita lihat prosentase

kesalahan konsep melalui grafik dibawsah ini :
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Gambar 4.B.1

Grafik Prosentase Kesalahan Konsep

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, siswa
mengalami kesalahan konsep yang cukup serius untuk pokok bahasan
Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat.

b. Tes Motivasi

Dari hasil tes motivasi kita dapat memperoleh data skor tertinggi,
skor terendah, skor rata-rata dan standar deviasinya. Skor tertinggi dan

terendah diperlukan untuk menyusun skala baru untuk tingkat motivasi

siswa.
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Skor rata-réta diperoleh dengan rumus :

- 2Y
Y = —
N

Keterangan :

Y = skorrata-rata

2 Y = Jumlah skor tes motivasi dari 140 siswa
N = banyaknya siswa

Berikut ini perhitungan skor rata-rata tes motivasi siswa dalam bidang
studi matematika :
. 6989
W=
140

= 49,92

Untuk menghitung standar deviasi, kita gunakan rumus :

\/2Y2-[(2Y)2/N]
S:
N-1

Keterangan :

> Y® = Jumlah kuadrat skor tes motivasi dari 140 siswa
(Z Y)Y = Kuadrat jumlah skor tes motivasi dari 140 siswa
N = banyaknya siswa

Berikut ini perhitungan standar deviasinya :

\/ Y- [T YP/N]
S=
N-1

J354056 - [48846121/140]

139
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\/354056 - 348

139

/ 515,135714
139

V 37,0873073

6,08993417

Hasil - hasil tersebut dapat kita susun dalam tabel berikut :

Tabel 4.B.4.

Hasil Tes Motivasi

Skor tertinggi 59
Skor terendah 33
Skor rata-rata 49,92
Standar Deviasi | 6,08993417

Skor rata-rata tes motivasi dari 140 siswa yang diperoleh, adalah 49,92.
Dapat kita katakan bahwa mitovasi siswa dalam bidang studi matematika
mencapai tingkat motivasi yang sedang.

Standar deviasi 6,08993417, juga memberikan masukan kepada kita
bahwa skor yang dicapai siswa dalam tes motivasi tidak bervariasi,

artinya banyak skor siswa yang seragam.
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Dari data di atas kita akan dapat menentukan interval wntuk tingkat

motivasi, yaitu :

Tabel 4.B.5.
Skala Tingkat Motivasi

(Disesuaikan dengan hasil yang diperoleh siswa dalam tes motivasi)

Skala | Tingkat Motivasi

51 -59 | Motivasi tinggi
42-50 | Motivasi sedang
33 -41 | Motivasi Rendah

Secara lengkap hasil tes motivasi dapat dilihat pada lampiran.

Langkah berikutnya dalam analisis kuantitatif ini adalah
menentukan korelasi antara kesalahan konsep dan motivasi. Data yang
akan digunakan adalah skor masing-masing siswa dalam tes A¥* ( tes
kesalahan konsep ) dan skor tes B* (tes motivasi).

Dari tabel komponen-komponen korelasi pada lampiran diperoleh data

sebagai berikut :
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Tabel 4.B.6.

Nilai-nilai Komponen Korelasi

T X 4781
B 6989
> X 171907
T Y? 354056

(X 22857961

(ZY) 48846121

T XY 237701

nLXY - 2XZXY

v {nE@X) - X’} {nZY) - 7))}

X = menyatakan variabel kesalahan konsep siswa.

Y = menyatakan variabel motivasi siswa.
Perhitungan koefisien korelasinya sebagai berikut :

140. 237701 - 4781 . 6989

Ty

¥ {140, (171907) - 22857961 }{ 140 . ( 354056 ) - 4884612 }

33278140 - 33414409

V { 24066980 - 22857961 }{ 49565840 - 4884612 }

- 136269

¥ {1209019}{721719}

73



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

74

- 136269

V 872571983700

- 136269

934115,6158

- 0, 1458802291

Jadi nilairy, = -0, 1458802291

Koefisien korelasi yang bertanda negatif (-) tersebut berarti bahwa, terdapat
korelasi antara kesalahan konsep dan motivasi dengan hubungan yang terbalik.
Artinya, jika kesalahan kons;ep siswa tinggi maka dapat dipastikan bahwa tingkat
motivasi siswa rendah. Demikian juga untuk kesalahan konsep siswa yang
rendah, maka tingkat motivasi siswa pasti tinggi.

Karena nilai r, = - 0, 1458802291, tidak mendekati + 1 atan - 1, dan cenderung
mendekati nol, maka hubungan antara kesalahan konsep dan motivasi adalah
negatif yang sangat lemah.

Selanjutnya dalam pengujian hipotesis kita akan menggunakan nilai koefisien
korelasi r,, = - 0, 1458802291 dengan menghilangkan tanda (-) nya, karena tanda
negatif tersebut hanya menunjukkan sifat hubungan antara kesalahan konsep dan
motivasi belajar siswa.

Berikut ini penghitungan nilai t melalui langkah-langkah pengujian hipotesis :
1Hy:p=0

2H :p =0
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3. Pengujian dengan menggunakan taraf nyata ¢. = 0,05
4. Wilayah Kritik : ten 1402

* - 1,960 < t <1,960 Hy diterima

¥ t<-1,960dant> 1,960 H; ditolak

S. Perhitungan :

1458802291 . ¥ 140 - 2

Vv1-0,0212810412

1458802291 . V138

7 0,9787189588

1458802291 . 11,74734012

0,9893022586

1,713704668

0,9893022586

1,732235677

1,7322 (pembulatan) /

i
y

Jadi nilai t =1,7322

A
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Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai t terletak pada daerah
penerimaan Hy, yaitu antara - 1,960 < t < 1,960. Maka berdasarkan kriteria
keputusan (wilayah kritiknya ternyata Hp; diterima dan menolak hipotesis
alternatifhya. Ini berarti bahwa tidak ada korelasi negatif yang tinggi antara

kesalahan konsep dan motivasi belajar siswa pada bidang studi matematika.
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BABV

PEMBAHASAN

Analisis data yang telah dilakukan penulis, selanjutnya akan dibahas lebih
lanjut dan dikelompokkan dalam 3 bagian pembahasan berikut :
1. Pembahasan mengenai hasil analisis tes kesalahan konsep
a. Analisis kualitatif
Dari analisis kualitatif kita dapat mengetahui siswa yang mengalami
kesalahan konsep un£uk tiap-tiap sub pokok bahasan, sebab-sebab yang
mungkin menjadi penyebab kesalahan konsep, klasifikasi kesalahan
konsep dalam Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat dan interpretasi
dari prosentase kesalahan konsep.
Hasil-hasil tersebut memberi gambaran kepada kita bahwa kesalahan
konsep pada Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat masih cukup tinggi.
Jenjang pendidikan siswa yang lebih tinggi dan jurusan yang menjanjikan
juga belum menjamin bahwa siswa tidak mengalami salah konsep.
Penilaian ini sifatnya relatif karena kita harus melihat kondisi dimana
salah konsep tersebut terjadi. Selain kemampuan intelektual yang kurang,
kesalahan konsep dalam penelitian ini lebih disebabkan karena siswa
tidak serius dalam mengerjakan soal-soal tes kesalahan konsep.

Ketidakseriusan tersebut berimplikasi pada prestasi dan tingkat
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pemahaman siswa, khususnya pada pokok bahasan Persamaan Kuadrat dan
Fungzi Kuadrat.
Pada sub pokok bahasan tertentu, dimana siswa seharusnya tidak
mengalami kesalshan konsep ternyata mereka bahkan mengalami
kesalahan, seperti pada sub pokok bahasan Ciri/sifat Persamaan Kuadrat
dan Diskriminan dalam Persamaan Kuadrat. Siswa yang mengalami
kesalahan konsep untuk sub pokok bahasan Ciri/sifat Persamaan Kuadrat
lebih banyak dibandingkan pada sub pokok bahasan Diskriminan dalam
Persamaan Kuadrat, padahal ditinjau dari tingkat kesulitannya sub pokok
bahasan Ciri/sifat Persamaan Kuadrat lebih mudah dibandingkan dengan
sub pokok bahasan Diskriminan dalam Persamaan Kuadrat.
Melalui urutan kesalahan konsep pada kolom ke-4 tabel 4.B.1

(hal 55) terlihat, bahwa siswa mengalami kekacauan berpikir. Kita
perhatikan urutan tingkat kesalahan untuk masing-masing pokok bahasan
berikut ini :
¢ Pokok bahasan Persamaan Kuadrat

1). Ciri/sifat persamaan kuadrat

2). Pengertian persamaan kuadrat

3). Aplikasi penyelesaian persamaan kuadrat

4). Definisi Penyelesaian persamaan kuadrat

5). Diskriminan dalam persamaan kuadrat
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Bagaimana mungkin siswa dapat menyelesaikan soal tentang Akar-akar
Persamaan Kuadrat, Penyelesaian Persamaan Kuadrat, dan Diskriminan
dalam Persamaan Kuadrat jika siswa tidak memahami sungguh-sungguh
mengenai Ciri/sifat Persamaan Kuadrat. Padahal dalam menyelesaikan
soal-soal tersebut, pengetahuan tentang Ciri/sifat Persamaan Kuadrat harus
dikuasai dengan baik.
Kita perhatikan juga urutan kedua sampai kelima, siswa banyak yang tidak
memahami Pengertian Persamaan Kuadrat, apa yang dimaksud Persamaan
Kuadrat, tetapi ternyata siswa dapat menjawab dan menyelesaikan soal-
soal pada sub pokok bahasan lainnya dalam Persamaan Kuadrat.
Sedangkan urutan tingkat kesalahan pada Fungsi kuadrat, yaitu
¢ Pokok bahasan Fungsi Kuadrat

1). Aturan fungsi kuadrat

2). Grafik fingsi kuadrat

3). Pengertian daerah asal, daerah hasil dan daerah kawan

4). Pengertian fungsi

5). Pengertian fungsi kuadrat
Pada pokok bahasan Fungsi Kuadrat ini, kekacanan berpikir tidak begitu
menonjol, hanya pada urutan ke 4 dan S dapat kita lihat bahwa Pengertian
giswa tentang Fungsi Kuadrat hanya sembarangan, artinya, kebanyakan

siswa tidak memahami sungguh-sungguh tentang Pengertian Fungsi
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Kuadrat. Hal tersebut ditandai dengan lebih banyaknya siswa yang
mengalami kesalahan konsep dalam sub pokok bahasan Pengertian Fungsi.
b. Analisis kuantitatif
Hasil tes ini adalah skor tes kesalahan konsep yang dialami siswa
dalam pokok bahasan Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat.
Ditunjukkan dengan perolehan standar deviasi yang kecil, maka skor yang
diperoleh siswa pada tes ini tidak begitu bervariasi, artinya skor yang
diperoleh antara siswa yang satu dengan yang lain perbedaannya tidak
terlalu jauh, bahkan banyak yang sama Hal ini terjadi karena dalam
menyelesaikan tes kesalahan konsep dalam Persamaan Kuadrat dan Fungsi
Kuadrat, banyak yang bekerja sama.
2. Pembahasan mengenai hasil analisis tes motivasi
Hasil dari tes ini hanya berupa skor tes motivasi masing-masing siswa,
yang kemudian diklasifikasikan ke dalam tingkat-tingkat motivasi. Sebagian
besar siswa memperoleh skor yang tinggi dalam tes ini. Tetapi penulis ragu
apakah siswa memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaannya sendiri
atau tidak, karena kebanyakan siswa malu memilih jawaban yang menunjukkan
kebiasaan yang kurang baik. Singkatnya, siswa tidak mau dianggap
bermotivasi rendah sehingga mereka memilih jawaban yang baik. Pemikiran
giswa yang seperti itu, menyulitkan penulis untuk mengetahui dengan jelas
tingkat motivasi siswa pada bidang studi matematika.
Dari hasil penelitian diperoleh data 71% siswa bermotivasi tinggi, 27%

bermotivasi sedang dan 2 % bermotivasi rendah. Dilihat dari prosentasenya,
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banyak siswa yang bermotivasi tinggi. Sebenarnya hal ini memberikan
kebanggaan tersendiri karena bidang studi matematika masih diminati oleh
siswa dan mendapatkan perhatian. Jika benar maka hal ini dapat menjadi
pendorong yang besar bagi peningkatan kualitas siswa dalam menguasai
matematika.
. Hubungan antara kesalahan konsep dan motivasi
Dari 9 kemungkinan jenis hubungan yang bisa disusun antar kesalahan
konsep dan tingkat motivasi, ada 7 hubungan yang ditemukan dalam penelitian
ini, yaifu :
a. Kesalahan konsep tinggi dan motivasi tinggi
Sifat hubungan ini sebenarnya tidak relevan, karena setidak-tidaknya dengan
motivasi yang tinggi siswa akan berusaha dengan segala cara supaya dapat
lebih memahami materi-materi matematika yang diajarkan di sekolah, tetapi
tidak menutup kemungkinan hal itu dapat terjadi karena kemampuan
intelektual siswa yang memang kurang memadai, sehingga motivasi yang
tinggi tidak cukup mendukung usshanya dalam mencapai pemahaman
materi.
b. Kesalahan konsep tinggi dan motivasi sedang
Siswa yang mempunyai tingkat motivasi sedang, pada saat-saat tertentu
akan mengalami perubahan sikap atau pandangan terhadap bidang studi
matematika. Kadang-kadang begitu bersemangat dan memiliki perhatian
yang besar pada pelajaran, dan kadang-kadang juga sama sekali tidak mau

tahu dan tidak sedikitpun memberikan perhatian terhadap bidang studi
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matematika. Sikap siswa yang seperti itu berimplikasi pada tingkat
pemahaman materi yang tidak penuh dan memungkinkan siswa mengalami
kesalahan konsep pada tingkat yang tinggi
¢. Kesalahan konsep tinggi dan motivasi rendah
Bayangan ketakutan akan bidang studi matematika yang sulit, membuat
kebanyakan siswa tidak mempunyai perhatian yang besar terhadap bidang
studi tersebut. Tetapi karena bagaimanapun juga siswa harus mengikuti
pelajaran tersebut, maka apapun yang terjadi siswa tetap mengikuti,
walaupun tidak diikuti dengan seksama Kondisi ini sangat besar
pengaruhnya pada tingkat pemahaman yang dicapai siswa, atau bahkan
mungkin tidak satu pun materi yang dapat dipahami, sehingga semakin
memberikan peluang yang besar terhadap kesalahan konsep.
d. Kesalahan konsep sedang dan motivasi tinggi

Siswa yang bermotivasi tinggi belum tentu mempunyai tngkat kesalahan
konsep yang rendah. Pada penelitian' ini penulis menemukan hubungan
bahwa, siswa yang bermotivasi tinggi ada yang mengalami salah konsep
pada tingkat yang sedang. Hal itu dapat terjadi karena tingkat intelektual
siswa yang cukup, sehingga belum sepenubnya dapat memahami materi-
materi matematika. Karena siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal,
sehingga banyak kesalahan yang dibuat. Tidak sedikit siswa yang
mengalami kejadian seperti itu, sebenarmnya mereka bisa mengerjakan

dengan baik, tetapi karena kecerobohannya, pekerjaannya menjadi salah.
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e. Kesalahan konsep sedang dan motivasi sedang
Jenis hubungan ini banyak terjadi pada siswa yang mempunyai tingkat
intelektual yang cukup atau pas-pasan dan didukung dengan motivasi yang
tidak begitu besar, sehingga penahaman materi matematika cukup baik dan
kemungkinan mengalami kesalahan konsep tidak terlatu besar.

f. Kesalahan konsep rendah dan motivasi tinggi
Hubungan inilah yang paling diharapkan dalam pengajaran matematika,
yaitu siswa dengan motivasi yang tinggi dan tingkat pemahaman materi yang
baik, sehingga kesalahan konsep yang terjadi rendah. Tidak harus dengan
intelektual yang tinggi, supaya siswa dapat memahmi materi dengan baik.
Dengan tingkat intelektual yang cukup atau sedang saja siswa sebenarnya
dapat memahami materi dengan baik, asal disertai dengan usaha dan
kemauan yang kuat untuk mencapai pemahaman itn. Disamping itu
bimbingan dari pendidik juga diperlukan.

g Kesalahan konsep rendah dan motivasi sedang
Seperti telah dikatakan pada poin sebelumnya, bahwa siswa yang
mempunyai motivasi sedang, pada saat-saat tertentu mempunyai sikap atau
pandangan yang berbeda-beda terhadap bidang studi matetamtika. Pada saat
siswa begitu bersemangat mengikuti pelajaran matematika, siswa bisa
memahami dengan baik materi tersebut, dan apabila diberikan soal yang
berkaitan dengan materi tersebut, siswa tidak banyak mengalami kesalahan

konsep.
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Dari hasil penelitian dapat diketabui jumlah siswa yang mempunyai
hubungan-hubungan tersebut di atas, 47 siswa mengalami kesalahan konsep pada
taraf rendah dan bermotivasi tinggi, 46 siswa mengalami kesalahan konsep dalam
taraf sedang dan bermotivasi tinggi, 20 siswa mengalami kesalahan konsep pada
taraf’ sedang dan bermotivasi sedang, 12 siswa mengalami kesalahan konsep
pada taraf rendah dan motivasinya sedang, 7 siswa mengalami kesalahan konsep
pada tingkat yang tinggi tetapi motivasinya juga tinggi, 4 siswa mengalami
kesalahan konsep pada taraf tinggi dan bermotivasi sedang, dan 3 orang siswa
mengalami kesalahan konsep pada taraf yang tinggi dan bermotivasi rendah.

Dari perhitungan korelasi diperoleh nilai r, = -0,1458802291 yang
sangat kecil bahkan cenderung mendekati nol. Hal ini menunjukkan bahwa,
hubungan atau korelasi antara kesalahan konsep dan motivasi belajar siswa
lemah, sehingga kita tidak dapat meramalkan kesalahan konsep seorang siswa
yvang bermotivasi tinggi dalam pelajaran matematika karena hasilnya belum
tentu. Kesalahan konsep yang dialami siswa mungkin bisa tinggi, sedang dan
rendah tidak tergantung pada tingkat motivasi belajar. Sementara itu pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t memberikan hasil t yang lebih kecil dari t
tabel, sehingga nilai r,, yang diperoleh tidak signifikan. Maka penelitian ini
memberikan hasil bahwa tidak ada korelasi negatif yang tinggi antara kesalahan
konsep dengan motivasi belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini dirasa kurang sesuai dengan
maksud penulis, karena dari data yang diperoleh tidak ditemukan korelasi negatif

yang tinggi antara kesalahan konsep dan motivasi belajar. Meskipun demikian



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
85

penulig tetap menerima hasil penelitian ini dan menjawab masalah yang ada
dalam penelitian.

Dalam melakukan penelitian tentang analisis kesalahan konsep ini penulis
menemukan beberapa siswa yang tidak serius mengikuti tes kesalahan konsep,
membuat penulis ragu-ragu apakah jawaban yang mereka berikan didasarkan

pada pengetahuan mereka atau hanya sekedar untuk memenuhi keinginan penulis.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan hasil
penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Secara keseluruhan kesalahan konsep vang dialami siswa dalam Persamaan
Kuadrat dan Fungsi Kuadrat menempati taraf sedang Meskipun demikian
usaha serius untuk mengurangi kesalahan konsep tersebut perlu dilakukan
sedini mungkin untuk menghindari kesalahan konsep yang lebih parah.

Kesalahan-kesalahan konsep dalam Persamaan Kuadrat dan Fungsi
Kuadrat yang sering dilakukan siswa adalah :
a. Pemahaman kongep yang kurang
b. Ketidaktepatan dalam mengaplikasikan konsep-konsep
¢. Kesulitan bahasa
d. Pola berpikir siswa yang kaku
e. Ketrampilan prasyarat yang belum dikuasai dengan baik
f Kesalahan dalam menginterpretasikan data atau informasi

2. Dilihat dari prosentase kesalahan yang dilakukan siswa diperoleh urutan
kegalahan sebagai berikut :
¢ Pokok Bahagan Persamaan Kuadrat

a. Ciri/sifat persamaan kuadrat
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b. Pengertian persamaan kuadrat
c. Aplikasi penyelesaian persamaan kuadrat
d. Definisi penyelesaian persamaan kuadrat
e. Diskriminan dalam persamaan kuadrat
¢ Pokok Bahasan Fungsi Kuadrat
a Aturen fungsi kuadrat
b.Grafik fingsi kuadrat
c. Pengertian daerah asal, daerah hasil dan daerah kawan
| d. Pengertian fungsi
e. Pengertian fingsi kuadrat
3. Tingkat hubungan antara kesalahan konsep dan motivasi belajar siswa yang
dianalisis penulis, diperoleh hasil sebagai berikut :
a 47 siswa mengalami kesalahan konsep rendah dan bermotivasi tinggi
b. 46 siswa mengalami kesalahan konsep sedang dan bermotivasi tinggi
c. 20 siswa mengalami kesalahan konsep sedang dan motivasi sedang
d. 12 siswa mengalami kesalahan kongep rendah dan motivasi tinggi
e. 7 siswa mengalami kesalahan konsep tinggi dan motivasi juga tinggi
f 4 siswa mengalami kesalahan konsep tinggi dan motivasi sedang
g 4 siswa mengalami kesalahan tinggi dan motivasi rendah.
4. Menurut asumsi penulis kesalahan - kesalahan tersebut dapat digali

berdasarkan hasil pekerjaan siswa dan alasan yang diberikan siswa dalam
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mengerjakan soal. Berikut ini beberapa hal menurut penulis yang dapat

mempengaruhi kesalahan yang dibuat siswa :

a. Kurang perhatian terhadap proses belajar mengajar di kelas

b. Kurang lengkap pemahaman terhadap penyelesaian soal

c. Kurang yakin akan pengetahuan tentang Persamaan Kuadrat dan Fungsi
kuadrat yang sudah dikuasai. -

d. Kekurangan dalam memahami konsep.

e. Motivasi yang setengah-setengah

f Kemampuan intelekiual yang tidak dapat dipaksaken untuk menguasai
konsep yang membutuhkan pemahaman lebih.

5. Tidak terdapat korelasi negatif yang tinggi antara kesalahan konsep dengan
motivasi belajar dalam bidang studi matematika, maksudnya jika kesalahan
konsep tinggi maka motivasi siswa dalam bidang studi matematika belum tentu
rendah, begitu juga sebalikknya, jika kesalahan konsep rendah maka motivasi
siswa belum tentu tinggi. Koefisien korelasi r, = - 0,1458802291 yang
diperoleh dari analasis kuantitatif cenderung mendekati nol, artinya tingkat
korelasinya lemah Tidak adanya hubungan antara kesalahan konsep dan
motivasi didukung dengan pengujian hipotesis yang menggunakan uji t, dengan
tingkat kepercayaan 5% diperoleh nilai t; < t,, atau 1, 7322 < 1,960.
Dengan demikian hipotesis yang diterima adalah hipotesis awal atau hipotesis
nol, yaitu tidak ada korelasi negatif yang tinggi antara kesalahan konsep
dengan motivasi belajar siswa kelas IIT IPA SMU N I Boyolali dalam bidang

studi matematika.
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B. Saran

Setelah melaksanakan semua tahapan penelitian, penulis mempunyai
pengalaman - pengalaman menarik yang dapat dijadikan acuan bagi penulis untuk
memberikan saran, baik untuk penelitian selanjutnya, maupun untuk keperluan
peningkatan pendidikan matematika.

1. Penelitian yang dilakukan penulis ini sangat menarik, tetapi masih banyak
kekurangan yang dilakukan penulis khususnya dalam menyusun instrumen
penelitian. Dengan pengalaman itu penulis mengharapkan agar bimbingan
dalam menyusun instrumen penelitian ditingkatkan, mungkin dengan
ditambahnya buku-buku acuan yang berisi tentang cara pembuatan instrumen-
instrumen penelitian, khususnya dalam penelitian pendidikan matematika.

2. Kesalahan konsep telah menjadi tantangan bagi guru untuk memperbaiki atau
mengurangi kesalahan konsep yang terjadi. Dengan penelitian ini, kita akan
tahu sub pokok bahasan mana saja yang belum dikuasai siswa dengan baik.
Maka dari itn mahasiswa, gurn atan peneliti lain hendaknya mau mengadakan
penelitian lain dengan pokok bahasan yang lain. Jika peneliti lain mengadakan
penelitian pada pokok bahasan yang lain akan lebih baik untuk mengadakan
kritik terhadap materi kurikulum, sehingga menjadi masukan yang baik bagi
para penyusun kurikulum.

3. Untuk SMU vyang digunakan sebagai obyek penelitian, khususnya bagi guru,
penelitian akan memberikan masukan tentang sub pokok bahasan mana saja
yang masih banyak terjadi kesalahan. Hasil penelitian itu dapat membantu

guru memperbaiki strategi belajar atau guru dapat melihat siswa-siswa mana
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saja yang cukup serius mengalami kesalahan konsep. Maka dari itu, penulis
mengusulkan agar diadakan pengajaran remidial bagi siswa kelas II TPA
SMU N 1 Boyolali. Mengingat waktu pelajaran matematika di sekolah
terbatas, penulis mengusulkan cara pengajaran remidial dengan metode
pendampingan kelompok yang dilaksanakan di luar jam sekolah. Maksudnya
begini, guru bidang studi tentunya sudah mengetahui siswa-siswa yang
memiliki tingkat intelektual lebith dan dianggap telah memiliki tingkat
pemahaman konsep matematika yang baik. Kita memberikan kepercayaan
kepada siswa-siswa tersebut untuk memimpin kelompok-kelompok siswa
vang anggotanya disesuaikan dengan jumlah siswa di kelas. Masing-masing
siswa pilihan tersebut memimpin satu kelompok. Secara rutin, mungkin setiap

satn minggu sekali, masing-masing kelompok diberi tugas atau lembar kerja
yang sudah dipersiapkan guru. Bahan lembar kerja tersebut tentunya mengenai

pokok bahasan yang dianggap masih banyak mengalami kesalahan konsep.

Pada saat mengerjakan tugas atau lembar kerja tersebut, siswa pilihan

berusaha memberikan penjelasan mengenai konsep-konsep yang ada dalam

pokok bahasan tersebut.

. Sehubungan dengan ketidakseriusan responden dalam suatu penelitian, penulis

mempunyai pemikiran bahwa suatu saat penelitian bisa gagal atan tidak

berhasil dengan baik jika responden tidak mengikuti rangkaian penelitian

dengan seksama. Semoga hal ini menjadi perhatian bagi para peneliti untuk

mencari bagaimana cara meningkatkan kualitas penelitian dan bagaimana cara .

mengatasi ketidakseriusan responden.
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5. Penelitian kesalahan konsep yang telah dilakukan penulis ini, hasilnya dapat
digunakan untuk mempersiapkan para calon guru matematika, maksudnya,
kesalahan-kesalahan yang telah ditemukan dapat dianalisis kembali dan
digunakan sebagai salah satu bahan tugas mata kuliah penelitian. Ada
kemungkinan akan dapat ditemukan cara-cara baru untuk mengatasi kesalahan

konsep.
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mpiran 1
8 KESALAHAN KONSEP

Tes ini terbagi dalam 2 bagian. Bagian pertama merupakan tes kesalahan konsep dalam
Persamaan Kuadrat, yang terdiri dari 15 soal. Bagian kedua merupakan tes kesalahan
konsep dalam Fungsi Kuadrat, yang terdiri dari 16 soal.

- Masing-masing soal terdiri dari 4 pilihan jawaban, dengan kemungkinan jawaban yang
dipilih bisa lebih dari satu.
Pilihlah Jawaban yang anda anggap benar, dengan memberikan tanda silang (X) pada
jawaban yang anda pilih, dan berikan alasan mengapa anda memilih jawaban tersebut di

- lernbar jawaban yang telah diberikan.

- Waktu yang tersedia 50 menit dan setiap soal mohon dijawab.

~ Tes int tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran Matematika anda.

JOAL-SOAL PERSAMAAN KUADRAT

Mana diantara persamaan-persamaan berikut ini yang merupakan bentuk umum
persamaan kuadrat ?
(i), ax®+bx+c=0untukabeceR ,xeR dana=0.
(i1). ax? +bx +c =0 untuka,b,c € R
(iti). bx +c =0 untukb,ce R ,xeR
(iv). ax2+bx+c¢c =0 untukabceR ,xe€R
- Persamaan-persamaan berikut ini mana yang bukan merupakan persamaan kuadrat ?
. 2x2-9=0
{i). Sx+8 =0
(iii). (2x-8)2 = 3x - 16
(iv). (4x2 +5)2+4x+ 36 =0
- Untuk menyelesaikan persamaan kuadrat dapat kita lakukan dengan berbagai macam cara.
Mana cara-cara berikut ini yang digunakan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat ?
(). Memfaktorkan, melengkapkan kuadrat, Rumus ABC, dan substitusi
(i), Melengkapkan kuadrat, dilatasi, metode grafik, eliminasi.
(iii). Rumus ABC, penggunaan diskriminan, Substitusi, penggunaan determinan matrik
(iv]. Metode grafik, melengkapkan kuadrat, Rumus ABC, memfaktorkan.
Tentukanlah mana yang benar tentang definisi persamaan kuadrat berikut ini |
(). Persamaan kuadrat adalah kalimat matematika yang mempunyai variabel dengan
derajat tertinggi dua.
~ (ii). Suatu persamaan yang pasti mempunyal variabel berdera_;at dua atau lebth,
- (i11). Suatu persamaan yang mempunyai tiga suku pada ruas kiri.
~ (iv]. Suatu persamaan yang terdiri atas dua ruas, dimana ruas kanan selalu sama dengan

nol.
Tentukanlah rumus Diskriminan yang digunakan dalam persamaan kuadrat |
(ij. D=b2-4a
(i), D=b2- 4ac
(). D=b-4

(iv). D=b2 + 4ac
. Diketahui suatu persamaan kuadrat dengan bentuk %2 + bx = 0. Persamaan tersebut
dinyatakan sebagai persamaan kuadrat tidak lengkap. Apa alasannya ?
(). Persamaan itu tidak sesuai dengan bentuk umum persamaan kuadrat.
(ii). Persamaan itu merupakan bentuk khusus persamaan kuadrat.
(iii). Pada persamaan itu ¢ = 0.
(iv]. Ruas kiri persamaan kuadrat itu hanya terdiri dari dua suku.
. Jika p dan q adalah akar-akar persamaan x2 - 8x + 7 = 0. Pilihlah jawaban yang benar
mengenai hasil kali dan jumlah kuadrat dari akar-akarnya.
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(). x1.x2 =-7 dan (x) +x2)? =64
{1). x1.xe = 7 dan (x1 +xe)? =49
(). x1.xe = 7 dan x,2 +x2% = 49
(iv]. x1.x2 = 7 dan x;2 + x22 = 50
. Pada persamaan menurut anda merupakan persamaan kuadrat

atau bukan ? dan apa alasannya ?

(). Bukan persamaan kuadrat, karena tidak memuat variabel x yang berderajat dua.

(1). Merupakan persamaan Kuadrat, karena jika persamaan tersebut kita operasikan
secara aljabar dengan menyamakan penyebutnya, maka kita akan menemukan suatu
persamaan kuadrat.

- {n1). Bukan, sebab bentuk pecahan tidak bisa diubah ke bentuk persamaan kuadrat.

(iv). Bukan persamaan kuadrat, karena persamaan diatas hanya bentuk pecahan biasa

dengan vanabel x.
. Dari definisi bentuk umum persamaan kuadrat yang anda peroleh dari soal no. 1, mana
- pernyataan berikut ini yang anda anggap benar ?
(1. %2+ bx +c =0 bukan merupakan suatu persamaan kuadrat.
(i), Jika a,b,c # 0, maka persamaan tersebut merupakan persamaan kuadrat.
(i), ax2 + b + ¢ = 0, merupakan persamaan kuadrat, hanya suku kedua pada ruas kiri tidak
mempunyai variabel x.

{iv). Jika a,b # 0 dan ¢ = 0 maka persarmaan tersebut merupakan persamaan kuadrat.
0.Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan tentang akar persamaan kuadrat. Pilihlah
 pernyataan mana yang menurut anda salah |

(). Akar-akar persamaan kuadrat pasti merupakan bilangan riil,
~ {i1). Banyaknya akar-akar persamaan kuadrat adalah dua, yang disimbolkan dengan x;

dan xe dan x; # xe
~ (iii). Selain mempunyai akar-akar riil, persamaan kuadrat juga mempunyai akar kompleks.
~ (iv). Akar-akar persamaan kuadrat selalu sama.
1.Apa yang dimaksud dengan penyelesaian persamaan kuadrat ?

(1. Nilai-nilai x yang memenuhi persamaan kuadrat, sehingga persamaan kuadrat bernilai
; benar.
 (i1). Nilai x positif yang membuat persamaan bernilai benar.

~ {i1i). Suatu bilangan yang jika di substitusikan pada x, maka menyebabkan persamaan
menjadi lengkap.

(1v}. Semua anggota himpunan bilangan bulat.

2.Kita mengenal penggunaan Diskriminan dalam persamaan kuadrat. Pilihlah mana

pernyataan tentang diskiminan berikut ini yang anda anggap benar :

(1), Diskriminan adalah pembeda akar persamaan kuadrat.

(). Diskriminan adalah suatu rumus yang digunakan untuk menyelidiki atau menentukan
jenis-jenis akar persarnaan kuadrat.

(i1i). Diskriminan adalah suatu rumus yang diturunkan dari rumus ABC.
(iv). Diskriminan adalah suatu syarat yang harus dipenuhi untuk setiap persamaan
Kuadrat.
3.Carilah semua penyelesaian untuk persamaan X2 +2x - 18=2x+7 |
i x=-7 Q). x= +5 (i) x= 5 (iv).x=-5
% .Persamaan x2 - ax + a = 0 mempunyai akar kembar, jika nilaia =......
(). -2 (). 294 @) 4 (iv), Y4

5.Akar-akar persamaan x2 - 3x - 5 = 0 adalah a dan b, untuk menyusun persamaan kuadrat
baru yang akar-akarnya 5 kurangnya dari akar-akar persamaan x2 - 3x - 5 = 0, kita bisa
menuliskan akar-akarnya sebagai berikut :
( pilih yang paling benar}.
(i) x1=a-5 (1), x1=5-a (1. x1=a-S5 (v, x1=5-=a
x%=b-5§ x2=5-b x%=5-b x2=b-5
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SOAL TES FURGSI KUADRAT

. Sebelum mempelajari fungsi kuadrat, kita harus memahami terlebih dahulu mengenai
fungsi. Mana pengertian fungsi yang anda anggap benar pada pernyataan-pernyataan
berikut ini ?

(1). Suatu relasi antara dua himpunan dengan aturan tertentu.

(ii}. Suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B, dimana setiap anggota A dipasangkan
tepat satu dengan anggota B.

(i1}, Suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B atau sebaliknya.

(iv). Suatu relasi dari himpunan B ke himpunan A tanpa menggunakan aturan,

A B

Berbicara mengenai fungsi, kita pasti mengenal istilah Daerah
asal (DA}, Daerah hasil (DH), dan Daerah Kawan (DK). Pilihlah
jawaban yang benar tentang DA, DH dan DK pada gambar
disamping |

(). DA={,2,3,4 ; DH={,23,4,35}, DK={1,4,9, 16}

(1. DA={,4,9,16}; DH={1,23,4,5}; DK={1,2,3,4}

(ii1). DA={1,4,9,16} ; DH={1,2,3,4} ; DK={1,4,9, 16}

- (iv). DA={,4,9,16} ; DH={1,23,4 ; DK={1, 2, 3,4, 5}

. Jika diketahui kurva {: R — R dengan aturan {{x) = x2 - 6x + 8. Tentukanlah daerah hasil
dari fungsi tersebut jika diketahui daerah asal -3< x < 3 |

(). DH={,4,1,0,0, 1, 4,9} (i) DH=&|0< x < 9
(ii). DH =, 1, 4, 9} (iv]. DH={S, 4, 1, 0}

. Dengan Daerah asal yang ditentukan untuk masing-masing relasi, berikut ini relasi-relasi
mana saja yang merupakan suatu fungsi ?

) {(1,2),(2,3), (3.4), (4,1)) ). {(-4,2), (-3,-1), (-2,1), (0,2)
(@) {(0,1), (0,2), (1,3), (4]} (iv). {(1,2],(3,10), (2,5), (10,101}}
4
Dari gambar grafik lungsi kuadrat
l ' ' fx) =3x2 -x -4, x € R, Diketahui koordinat titik
i balik P (1, - 4%). Apa yang dimaksud dengan titik
\ balik pada kurva ?

(i). Jika ditarik garis yang sejajar sumbu y melalui titik (1, -432 ), garis tersebut akan
membagi kurva menjadi dua bagian yang sama.
(ii). Karena (1, -4%) adalah titik terendeh yang dilalui kurva.
(iif). Karena (1, -4% ) adalah titik temu kurva.
- (iv). Karena (1, -4% ) adalah titik yang menjadi pangkal perpindahan dari kurva turun
menjadi kurva naik,
. Kita sering menuliskan {(x) =ax2 + bx +¢c ,a# 0 dengan y = ax2 + bx + ¢, a # 0. Menurut
anda penulisan f{x) menjadi y benar atau salah ? apa alasannya ?
{ij. Salah, karena f{x} = ax2 + bx + ¢, a # 0 berbeda dengan y = ax?2+bx+c,a# 0 dan nilainya
juga tidak sama.
(ii). Benar, karena f{x) = ax2 +bx +c,a# 0 dany=ax2 + bx + ¢, a # 0 sama-sama
digunakan untuk menyatakan fungsi kuadrat.
(iii). Salah, karena {(x) = ax2 + bx + ¢, a # 0 suatu aturan fungsi dan y = ax2+bx+c, a # 0
merupakan suatu persamaan kuadrat biasa,
(iv). Benar, f{x) =ax2 + bx + ¢ ,a# 0 dany = ax? + bx + ¢, a # 0 digunakan untuk -
menyatakan fungsi apa saja, tidak hanya fungsi kuadrat.
. Apa yang dimaksud dengan titik ekstrim pada suatu grafik fungsi kuadrat :
(). Suatu titik yang akan menentukan nilai fungsi kuadrat.
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L7,

(i1). Suatu titik yang menunjukkan nilai maksimum fungsi kuadrat.
{iil). Suatu titik yang dicapai untuk nilai x tertentu.
(iv). Titik puncak dari kurva dan merupakan suatu titik balik kurva dari suatu fungsi
kuadrat.
.. Diketahui himpunan A dan himpunan B. Fungsi f : A — B dikatakan berkorespondensi
satu-satu apabila :
(. Setiap anggota A berpasangan dengan tepat satu anggota B.
(ii). Setiap anggota A berpasangan dengan tepat satu anggota B, dimana setiap anggota B
tidak boleh berpasangan lebih dart satu anggota A.
(iii). Setiap anggota di A berpasangan dengan salah satu anggota B.
(iv). Banyaknya anggota A yang akan dipasangkan dengan anggota B, harus sama dengan
banyaknya anggota B.
). Pilihlah pernyataan-pernyataan yang benar mengenai pengertian fungsi kuadrat |
(). Suatu relasi yang memasangkan setiap anggota himp. A ke anggota himp. B.
(ii). Suatu relasi himpunan bilangan Real R yang ditentukan dengan persamaan
flx) =ax2 +bx+cdengana,b,c,x € Rdana=+0.
(iii}. Hubungan antara 2 bilangan yang ditentukan oleh suatu persamaan.
(iv]. Suatu relasi yang menunjukkan hubungan antara DA dan DK dengan aturan tertentu.
0.Tentukanlah anturan fungsi { : A — B yang digambarkan pada soal tes Fungsi Kuadrat no.2 |
(i). Himpunan A adalah kuadrat dari himpunan B, dengan persamaan fix) = Vx ,x € A,
(1), Himpunan A adalah kuadrat dari himpunan B.
(iii). Kuadrat dari himpunan A adalah himpunan B, dengan persamaan fix] = Vx ,x € A,
(iv)]. Himpunan B adalah akar dari himpunan A dengan persamaan f{x]=v¥x ,x € A,
1.Kita mempunyai aturan fungsi sebagai berikut :
x2+4 jikax<0
glx) = [ 0] jikax=0
; 1-x2 jikax>0
~ Apayang dimaksud dengan fungsi gfx] dengan tiga aturan fungsi tersebut :
(i). Semua aturan fungsi dapat dipakai tanpa memperhatikan batasannya.
(i), Semua aturan dipakai sesuai batasan yang ditentukan untuk masing-masing fungsi.
(iii). Semua aturan fungsi harus dipakai.
(iv). Dipilih satu aturan fungsi yang diperlukan.
2.Diketahui A={1,2,38,4,5}danB={1,2,3,...,50}.
~ Suatu fungsi f: A 5 B dengan persamaan f{x] = 2x2
Pilihlah jawaban yang paling benar, yang berhubungan dengan pernyataan di atas |
4. fl)=2, f(2=4,{@ =16 ,i(4)=30 ,{(5) =54
(i), A={1,2, 3,4, 5}adalah DA fungsi dan B= {2, 4, 18, 32, 50 } adalah DH fungsi
(i), A={1,2, 3,4, S}adalah DA fungsidan B={1,2, 3, ..., 10 } adalah DK fungsi
v, f(1)=2 ,f(2)=8 ,f(3]= 18 ,f(4)=32 , (5] =50
3.Diketahui f{x) = %2 - 2x - 3 dengan domain = & | -2 < x < 4,x € R}. Tentukanlah nilai
maksimum dan nilai minimum |

(). Nilai maksimum,y = -5 dan nilai minimumy = -5
(i1). Nilai maksimum, y = -3 dan nilai minimumy = 0
(iii). Nilai makseimum,y = 5 dan nilai minimumy = -3

(iv). Nilai maksimum, y = 5 dan nilai minimumy = -4
4 Berikut ini pilihlah fungsi mana yang bukan merupakan fungsi kuadrat :
(). fix)=3(x-1)2-2
(i), fix) =2 - (4 +x)(3 - x)
(iii). fix) = (3% - x|(x + 2]
(iv). f{x) = 5x2 + 4x - 6x
S5.Apakah fungsi (x| = - 4x juga merupakan aturan fungsi kuadrat ?

(. Tidak, karena aturan fungsi tersebut hanya memuat variabel x yang berderajat satu.
(ii). Tidak, karena aturan fungsi kuadrat harus berbentuk f{x] = ax2 + bx + ¢, a#0.
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(iii). Tidak, karena eetiap fungsi yang dinyatakan dengan notasi pecahan bukan fungsi
kuadrat.
(iv]. Ya, karena persamaan tersebut dapat diubah ke bentuk {{x=ax2+bx+c, a=0.
6.Kita lihat kembali gambar kurva pada soal tes Fungsi Kuadrat no. 5. Mengapa x=-2 dan x=4
disebut pembuat nol fungsi ?
{i. Karena pada gambar dapat kita lihat pasangan koordinat (-2, 0} dan {4,0].
(i1). Karena x =-2 dan x = 4 menyebabkan f{x] =0.
(iii}. Karena x = -2 dan x = 4 adalah titik-titik pada sumbu-x.
(iv]. Karena x = -2 dan x = 4 adalah titik-titik yang letaknya simetris, diukur dari sumbu

simetri.
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Lampiran 2

TES MOTIVASI

Tes tni terdiri dari 30 soal, dimana setiap soal terdiri dari 3 pilihan jawaban.

Berilah tanda silang (X} pada lembar jawaban, jawaban mana yang paling sesuai
dengan keadaan anda yang sebenarnya |

Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Semua jawaban dapat diterima asal benar-
benar sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya.

Setiap pertanyaan mohon dijawab.

Tes ini tidak mempengaruhi nilai bidang studi anda di sekolah.

Selamat mengerjakan |

Jika besok ada pelajaran matematika disekolah, maka malam harinya anda akan

mempersiapkan diri dengan belajar matematika, Apa yang mendorong anda

melakukan hal tersebut ?

a. Karena kewsjiban saya adalah belajar.

b. Karena saya menyukai matematika dan ingin memperoleh prestasi yang baik
dalam matematika.

c. Karena saya takut dimarahi orang tua.

Ketika anda mempelajari suatu konsep, definiei, algoritma atau teorema dalam

matematika dan anda tidak dapat mengingat dengan baik, bagaimana sikap anda ?

a. Biasa saja, karena konsep, definisi, algoritma atau teorema tersebut tidak perlu
diingat.

b. Saya akan berusaha mengingatnya bahkan akan mempelajarinya kembali.

¢. Saya merasa bersalah karena tidak dapat mengingatnya dengan baik.

Andaikan orang tua anda senang karena anda mempunyai nilai baik pada bidang

studi matematika, bagaimana tanggapan anda ?

a. Saya bangga dan senang atas prestasi yang telah saya peroleh.

b. Saya senang dan berniat untuk mempertahankan prestasi saya atau bahkan
meningkatkannya. ,

c. Tidak terlalu berarti bagi saya, karena nilai baik atau jelek biasa dalam studi.

Andaikan prestasi anda dalam ulangan matematika lebih baik dari biasanya,

bagaimana perasaan anda ?

a. Saya gembira karena usaha belajar saya membuahkan hasil.

b. Saya merasa nilai baik yang saya peroleh itu merupakan suatu kebetulan.

¢. Saya senang dan akan belajar lebih giat, supaya nilai saya dapat dipertahankan.

Ketika nilai anda lebih rendah dari nilat yang diperoleh teman anda dalam bidang

studi matematika, bagaimana anda menyikapi hal ini P

a. Saya mau mengakui bahwa usaha saya memang belum makeimal, dan akan
belajar lebih giat lagi.

b. Saya merasa iri, tertanya teman lain lebih pandai.

¢. Tidak apa-apa, karena saya menyadari kemampuan saya

Andaikan teman anda menganggap anda tidak begitu pandai dalam bidang studi

matematika, apa yang akan anda lakukan ?

a. Saya skan berusaha mengubah anggapan teman saya, dengan mencoba untuk
memperoleh prestasi yang lebih baik.

b. Saya merasa eedih dan mengakui kelemahan saya

c. Saya tidak peduli apa anggapan teman saya, yang penting saya melakukan tugas
belajar saya sesuai dengan kemampuan saya.

. Jika anda dapat dengan cepat menyelesaikan soal - soal matematika, perasaan anda :

a. Senang sekali, karena teman lain tidak ada yang secepat saya.

b. Tidak merasa gembira karena soal-soal tersebut tidak terlalu sulit.

¢. Senang sekali, karena saya dapat mengetahui sampai dimana kemampuan saya
menguasai materi tersebut.
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8. Andaikan harapan anda untuk mendapat nilai baik pada bidang studi matematika
tidak tercapat, apa yang anda rasakan?

a. Kecewa dan menyesal, karena saya tidak berusaha dengan sungguh-sungguh

b. Tidak mengganggu pikiran saya, yang sudah terjadi biarlah terjadi.

c. Saya merasa sedih dan berniat untuk lebih baik pada waktu yang akan datang.

9, Ketika anda dapat dengan mudah dan cepat mempelajari materi baru dalam
matematika, anda merasa :

a. Saya merasa gembira, karena materi matematika yang saya kuasai bertambah.

b. Tidak terlalu gembira, karena mempelajari materi baru adalah hal yang biasa.

c. Saya senang karena materi tersebut tidak terlalu sulit.

10.Jika guru mengatakan kepada anda” pekerjaanmu baik” , bagaimana sikap anda ?
a. Saya merasa tidak yakin, jangan-jangan guru hanya menyenangkan saya, karena

kebanyakan guru sering berkata begitu untuk mendukung muridnya.

b. Saya senang karena guru memperhatikan saya.

c. Saya merasa senang dan akan selalu berusaha untuk mengerjakan tugas dengan
sebaik-baiknya.

11. Ketika anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika di
sekolah, bagaimana sikap anda ?

a. Saya hanya diam saja, pasti ada teman yang bisa mengerjakan dan saya akan
mencontohnya.

b. Saya akan bertanya pada teman yang sudah bisa atau bahkan pada guru,
bagaimana cara menyelesaikannya, kemudian saya akan menyelesaikan pekerjaan
saya.

c. Saya akan mencobanya secara lebih cermat, kalau memang sudah tidak bisa saya
baru bertanya kepada teman lain atau guru matematika.

12. Andaikan anda tidak yakin akan jawaban untuk pertanyaan yang diberikan guru
pada anda, tetapi ternyata jawaban anda benar. Perasaan anda :

a. Lega, karena guru tidak akan memberi saya pertanyaan lagi.

b. Gembira sekali karena saya telah memberikan jawaban terbaik yang dapat saya
bayangkan.

c. Gembira sekali karena saya dapat mengaktualisasikan pengetahuan saya.

- 18.Jika orang tua anda mengatakan bahwa anda anak yang sembrono di sekolah karena
prestasi anda kurang baik, khususnya dalam bidang studi matematika, bagaimana
tanggapan anda :

a. Saya akan melakukan introspeksi diri, dan mulai lebih serius mengikuti pelajaran
di sekolah.

b. Saya anggap angin lalu peringatan orang tua tersebut.

c. Saya sedih karena orang tua saya tidak bisa menerima kelemahan saya padahal
saya sudah berusaha sebaik-baiknya.

14. Ketika anda tidak dapat dengan baik menyelesaikan ujian di sekolah, sikap anda :

a. Marah pada guru, karena saya merasa soal yang diberikan guru terlalu sulit.

b. Saya akan bersikap dewasa, dengan berusaha mengetahui terlebih dahulu apa
penyebabnya dan memperbaikinya untuk ujian berikutnya.

c. Biasa saja karena kesulitan dalam ujian adalah hal yang biasa terjadi.

15.Jika ada langkah yang belum jelas, anda akan bertanya pada guru saat guru
menjelaskan. Mengapa anda melakukan hal tergebut ?

a. Saya berusaha menutupi kelemahan saya dengan pura-pura bertanya.

b. Saya ingin menunjukkan kepada guru, bahwa saya aktif mengikuti pelajaran,

c. Saya merasa belum bisa dan ingin memahami sungguh-sungguh.

16.dika ada tugas matematika, anda selalu berusaha menger]akannya Apa yang
mendorong anda melakukan hal itu ? P
a. Saya takut dimarahi guru, kalau tidak mengerjakan s
b. Saya ingin lebih memahami materi materi matematika dengan ngerjakan tugas-

tugas tersebut. \

c. Saya mengerjakannya untuk mendapatkan nilai yang ba_ﬁ. ‘dalam bidang studi
matematika.
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17.Jika guru berkata kepada anda *Ketjakan dengan lebih baik |*, bagaimana tanggapan
anda ?
a. Saya terima dengan senang hati karena guru mengatakan hal itu supaya saya
berusaha lebih sungguh-sungguh.
b. Biasa saja, dan saya tetap melanjutkan pekerjaan saya.
c. Saya menjadi malas untuk menyelesaikan pekerjaan saya.
18.Anda senang jika ada pelajaran matematika di sekolah. Mengapa anda bersikap
demikian ?
a. Karena gurunya menarik dan pandai menyampaikan maleri.
b. Karena saya sungguh-sungguh senang dengan pelajaran matematika.
c. Karena pelajaran matematika adalah pelajaran wajib yang harus ditkuti.
19.Jika dari 10 soal yang diberikan guru dalam ulangan, ada 1 soal yang sulit,
bagaimana sikap anda ?
a. Saya akan berusaha menyelesaikannya, sampai waktu yang ditentukan selesai.
b. Saya akan menjawab seadanya, mungkin dengan mencontek pekerjaan teman.
; ¢. Saya menyerah, soal tidak saya kerjakan.
20. Apa yang akan anda lakukan, apabila anda salah dalam mengerjakan soal, padahal
sebenarnya anda bisa menyelesaikannya dengan benar :
a. Merasa kecewa, mengapa saya mengerjakan dengan tidak cermat.
b. Nasi sudah menjadi bubur, tidak perlu disesali.
¢. Mempelajan ulang kesalahannya, supaya kesalahan itu tidak terulang lag.
21. Bagaimana sikap anda ketika anda mendapat nilai jelek dalam ulangan matematika ?
a. Kecewa, dan semakin pesimis untuk mendapatkan nilai yang baik dalam
matematika.
b. Kecewa, tetapi anda semakin bersemangat untuk memperbaiki nilai anda untuk
ulangan selanjutnya.
¢. Malu dan mencoba berpikir, mengapa nilai saya selalu jelek.
22.Andaikan anda tidak mempunyai buku matematika seperti teman anda, padahal
guru anda sering memberikan tugas dari buku itu, anda akan :
a. Tidak mengerjakan tugas, karena saya bisa memberi alasan kepada guru, kalau
saya tidak mempunyat buku.
b. Saya menyalin pekerjaan teman dengan alasan, yang penting saya sudah
mengumpulkan tugas.
¢. Saya akan berusaha agar saya bisa mengerjakan tugas tersebut, bagaimanapun
caranya.
' 23.Andaikan guru menyuruh anda mengerjakan soal di papan tulis,apa yang akan anda
lakukan ?
a. Saya tidak mau, karena malu jika ternyata pekerjaan saya salah.
b. Saya bersedia maju tetapi hanya berdiam diri saja di depan papan tulis.
¢. Saya bersedia mengerjakan dan saya memanfaatkan kesempatan itu untuk
mengukur kemampuan saya.
24 Andaikan pada jam pelajaran matematika guru anda tidak bisa hadir, bagaimana
tanggapan anda ?
a. Saya merasa bersyukur karena saya tidak perlu menguras pikiran saya untuk
pelajaran tersebut.
b. Saya merasa kecewa, tetapi saya berusaha memanfaatkan waktu untuk
mengerjakan latihan-latihan soal.
c. Saya senang karena bisa pulang lebih awal.
25. Bagaimana sikap anda, jika ternyata gurit tidak bisa menyampaikan materi dengan
baik ?
a. Saya kecewa, tetapi karena keinginan saya untuk bisa menguasai matematika
saya berusaha untuk memahaminya, bagaimanapun caranya.
b. Saya kecewa dan membuat saya malae belajar matematika,
c. Diam saja, dan mencatat sermua penjelean guru, karena saya ingin mendapat nilai
yang baik dari guru.
26.Orang tua anda punya kebiasaan memberi pujian atau hadiah jika anda mendapat
prestasi yang baik. Bagaimana tanggapan anda ?
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a. Itu sudah menjadi kewajiban orang tua.
b. Senang sekali karena orang tua mau menghargai hasil usaha saya dalam belajar.
c. Senang sekali karena dapat memacu semangat belajar saya untuk mendapatkan
prestasi yang lebih baik.
27.Pada suatu kesempatan di kelas guru memberikan tugas yang dikerjakan secara
kelompok. Bagaimana partisipasi anda ?
a. Diam saja, karena sudah ada teman yang akan menyelesaikannya,
b. Memperhatikan cara mengerjakan teman, dan saya tinggal menulisnya,
c. Berperan serta aktif untuk menyelesaikan tugas tersebut.
28.Guru menerangkan suatu konsep dengan alat peraga dengan tujuan supaya siswa
mendapatkan gambaran yang nyata tentang konsep tersebut. Bagaimana tanggapan
anda ?
a. Senang sekali karena saya lebih cepat memahami sehingga menyingkat waktu guru
dalam menerangkan.
b. Senang sekali karena guru membawa mainan.
c. Senang, tetapi sama saja konsep itu pasti sulit untuk diterangkan.
29. Untuk mengisi liburan guru memberikan beberapa tugas untuk mengisi waktu luang
anda sekaligus untuk memberikan nilai tambahan. Apa yang akan anda lakukan ?
a. Saya akan mencoba mengerjakannya sendiri walaupun saya tahu saya tidak
mampu menyelesaikannya sendiri.
b. Saya akan mengerjakannya bersama teman-teman, sehingga tugas tersebut dapat
dengan cepat terselesaikan.
c. Saya akan menunggu kebaikan teman yang akan memberikan jawaban tugas
tersebut.
30.Apa yang akan anda katakan pada guru jika anda lupa membuat tugas dan tidak
dapat mengumpulkannya ?
a. Saya akan berterus terang kepada guru kalau saya lupa dan kalau diperbolehkan
akan menyusul mengumpulkan tugas.
b. Saya akan berbohong kepada guru dan mengatakan kepada guru kalau lembar
kerja saya ketinggalan di rumah dan akan saya kumpulkan besok.
c. Saya akan diam saja, jika guru bertanya *Siapa yang belum mengumpulkan ?°.
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Lampiran S
Kunci Jawaban Soal Tes Kesalahan Konsep

L. (i). Skor 0 karenajawaban paling benar, dan semua syarat dipenuhi, sehingga bobot
kesalahannya paling kecil.

(i1). Skor 2 karena ada dua syarat yang tidak difuliskan yaitux € Rdana= 0

(iii).Skor 3 karena ada 3 kesalahan, pertama, variabel x yang tertinggi bukan 2 tetapi
satu, kedua, syarat a € R tidak disertakan dan ketiga syarat a # 0 tidak
ada.

(iv).Skor 1 karena hanya satu kesalahan yaitu syarat a = 0.

2. (i). Skor 3 karena persamaan tersebut merupakan persamaan kuadrat. Jika siswa
memilih jawaban ini, maka nilai kesalahannya paling besar.

(i1). Skor 0 karena persamaan tersebut memang bukan persamaan kuadrat, karena
hanya mempunyai variabel x yang berderajat satu.

(iii).Skor 3 sama seperti persamaan (i) karena persamaan tersebut merupakan
persamaan kuadrat. Jika siswa memilih jawaban ini, maka nilai
kegalahannya paling besar.

(iv).Skor 0 sama seperti persamaan (ii) karena persamaan tersebut memang bukan
persamaan kuadrat, karena hanya mempunyai variabel x yang berderajat
satu.

3. (i). Skor1 karena ada satu cara yang salah, yaitu Substitusi bukan cara
menyelegaikan Persamaan Kuadrat.

(ii). Skor 2 karena Dilatasi dan Eliminasi bukan merupakan cara penyelesaian
persamaan Kuadrat.

(iii).Skor 3 karena Penggunaan Diskriminan, Substitusi dan Penggunaan Determinan
Matrik bukan merupakan cara penyelesaian Persamaan Kuadrat.

(iv).Skor 1 karena Semua cara bisa digunakan untuk menyelesaikan Persamaan

; Kuadrat.
4. (i). Skor 0 karena memang Persamaan Kuadrat merupakan kalimat matematika yang
mempunyai derajat paling tinggi dua.

(ii). Skor 2 karena Persamaan Kuadrat harus mempunyai derajat paling tinggi dua
tidak bisa lebih atau kurang dan dua.

(iii).Skor 1 karena Persamaan Kuadrat tidak harus mempunyai tiga sukn. Intinya
Suatu Persamaan yang mempunyai derajat paling tinggi 2 adalah
Persamaan Kuadrat.

(iv).Skor 3 karena pada Persamaan Kuadrat tidak harus ruas kanan yang sama
dengan nol. Serta tidak semua persamaan yang sama dengan nol
merupakan Persamaan Kuadrat.

5. (i). Skor 1 karena jawaban kurang satu variabel saja yaitu a.

(i1). Skor 0 karena jawaban paling benar dan semua variabe] lengkap.

(iii).Skor 3 karena ada 3 kesalahan, pertama, variabel b kurang kuadrat, kedua
variabel a tidak ada, dan ketiga variabel ¢ juga tidak ada.

(iv).Skor 2 Sebenarnya semua variabel lengkap, tetapi tanda + mempunyai kesalahan
yang agak besar.

6. (i). Skor 3 karena sebenamya persamaan tersebut sesuai dengan bentuk umum
Persamaan kuadrat.
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(ii). Skor 2

(iii).Skor 1
(iv).Skor 0

(i). Skor3

(ii). Skor 2

(iii).Skor 1
(iv).Skor 0

(i). Skor 0
(ii). Skor 3
(iii).Skor 1
(iv). Skor 2
(i). Skor 3
(ii). Skor 2

(iii).Skor 0
(iv). Skor 1

(i). Skor 0
(i1). Skor 1
(iii).Skor 2
(iv).Skor 3
(i). Skor 0
(i1). Skor 1
(iii).Skor 2
(iv).Skor 3
{(i). Skor1l

(ii). Skor 0

karena jawaban tersebut hanya menunjukkan bahwa persamaan tersebut
merupakan bentuk khusus, sedangkan alasan mengapa persamaan tersebut
disebut Persamaan Kuadrat tidak lengkap tidak dijelaskan.

jawaban agak memberikan alasan karena memang nilai ¢ pada persamaan
tersebut adalah nol.

karena ketidaklenkapan persamaan itu disebabkan karena hanya terdiri
dari dua suku.

karena ada tiga kesalahan, yang pertama, hasil kalinya. Kedua penulisan
jumlah kuadrat dari akar-akarnya salah. Ketiga, Jumlah kuadrat akar-
akarnya salah.

karena ada dua kesalahan, yang pertama, penulisan jumlah kuadrat.
Kedua, Jumlah kuadrat akar-akarnya salah.

karena hanya ada 1 kesalahan yaitu pada jumlah kuadrat akar-akarnya.
karena hasil kali benar, penulisan jumlah kuadrat akar-akar dan hasilnya
benar.

jawaban paling benar, karena memang dalam Persamaan Kuadrat yang
harus dipenuhi adalah variabel x yang berderajat dua.

karena persamaan tersebut bukan Persamaan Kuadrat.

jawaban benar tetapi alasannya kurang tepat.

jawaban benar, tetapi alasan yang diberikan tidak ada hubungannya
dengan persamaan kuadrat.

karena sebenarnya persamaan terasebut adalah Persamaan kuadrat
dimana koefisien x°=1

tidak perlu syarat a,b,c # 0 . Cukup syarat a # 0 persamaan ity sudah
merupakan persamaan kuadrat.

jawaban paling benar.

hampir sama dengan jawaban yang ke - (ii) , tidak perlu syarat a,b = 0.
Cukup syarata= 0.

karena jawaban paling benar dan sesuai dengan semesta
pembicaraannya.

Jjawaban hampir benar hanya karena ada syarat x; # x; jawaban menjadi

kurang tepat, karena ada kemungkinan x; = x.

jawaban memang benar, tetapi karena semesta pembicaraan kita adalah
bilangan riil, maka jawaban ini tidak tepat.

karena jawaban tersebut memutlakkan bahwa semua akar-akar
Persamaan Kuadrat selalu sama.

karena jawaban paling benar dan lengkap.

jawaban kurang tepat karena ada kemungkinan nilai x negatif.

suatu bilangan yang disubstitusikan bukan menyebabkan persamaan
menjadi lengkap, tetapi membuat persamaan menjadi kalimat matematika
yang benar.

jawaban terlalu luas dan tidak menunjukkan apa yang dimaksud dengan
penyelesaian Persamaan kuadrat.

jawaban benar, tetapi tidak terlalu jelas apa yang dimaksud dengan
pembeda akar persamaan kuadrat.

karena diskriminan memang digunakan untuk menyelidiki dan menentukan
jenis-jenis akar Persamaan Kuadrat.
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(iii).Skor 2 karena memang Diskriminan diturunkan dari rumus ABC dan jawaban ini
agak tidak berhubungan dengan fungsi Diskriminan dalam Persamaan
Kuadrat.
(iv).Skor 3 jawaban salah karena persamaan kuadrat tidak harus memenuhi syarat
diskriminan.
13. (i). Skor 3 karena -7 bukan merupakan penyelesaian persamaan tersebut.
(ii). Skor 0 karena jawaban paling lengkap, menyatakan semua penyelesaian yang
mungkin untuk persamaan tersebut.
(i11).Skor 1 karena S adalah salah satu jawaban yang mungkin.
(iv).Skor 1 karena -5 adalah salah satu jawaban yang mungkin.
14. (i). Skor 3 karena -2 bukan penyelesaian persamaan tersebut.
(ii). Skor 0 2+ 4 =4, maka jawaban itu merupakan penyelesaian persamaana
tersebut.
(iii).Skor 0 karena 4 merupakan penyelesaian persamaan tersebut.
(iv).Skor 3 karena v 4 bukan merupakan penyelesaian persamazn tersebut.
~ 15. (i). Skor 0 jawaban paling benar.
(i1). Skor 3 semua jawaban salah
(111).Skor 1 karena x; salah.
(iv).Skor 1 karena x; salah.

- Kunci Tes Kesalahan Konsep Dalam Fungsi Kuadrat

1. (i). Skor 0 karena jawaban paling benar, dan semua syarat dipenuhi, sehingga bobot
kesalahannya paling kecil.
(ii). Skor 2 karena ada dua syarat yang tidak dituliskan yaitux € Rdana= 0
(ii1).Skor 3 karena ada 3 kesalahan, pertama, variabel x yang tertinggi bukan 2 tetapi
satu, kedua, syarat a € R tidak disertakan dan Kketiga syarat a = 0 tidak
ada.
(iv).Skor 1 karena hanya satu kesalahan yaitu syarat a + 0.
2. (i). Skor 0 karena jawaban paling benar, dan semua syarat dipenuhi, sehingga bobot
kesalahannya paling kecil.
(ii). Skor 2 karena ada dua syarat yang tidak dituliskan yaitux € Rdana= 0
(iii).Skor 3 karena ada 3 kesalahan, pertama, variabel x yang tertinggi bukan 2 tetapi
satu, kedua, syarat a € R tidak disertakan dan Kketiga syarat a = 0 tidak
ada.
(iv).Skor 1 karena hanya satu kesalahan yaitu syarat a 0.
3. (1). Skor 0 karena jawaban paling benar, dan semua syarat dipenuhi, sehingga bobot
‘ kesalahannya paling kecil.
(i1). Skor 2 karena ada dua syarat yang tidak dituliskan yaitux € Rdana= 0
(iii).Skor 3 karena ada 3 kesalahan, pertama, variabel x yang tertinggi bukan 2 tetapi
satu, kedua, syarat a € R tidak disertakan dan ketiga syarat a = 0 tidak
ada.
(iv).Skor 1 karena hanya satu kesalahan yaitu syarat a = 0.
4. (i). Skor 0 karena jawaban paling benar, dan semua syarat dipenuhi, sehingga bobot
kesalahannya paling kecil.
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